
Persepsi Siswa Mengenai Kemampuan Komunikasi Guru 

Selama Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19 

Terhadap Peningkatan Kompetensi Siswa di SMK Swasta 

Nur Azizi Tanjung Morawa 

 

SKRIPSI 

Oleh : 

 

PUTRI MUTIARA NAFISAH NASUTION 

1703110174 

 

Program Studi Ilmu Komunikasi 

Konsentrasi Hubungan Masyarakat (HUMAS) 

 

 

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN ILMU POLITIK 

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA 

MEDAN 

2021 

 



 

 

 



 
 

 



 
 

 



 

i 
 

 KATA PENGANTAR 

 

Puji dan Syukur Alhamdullilah saya panjatkan kehadirat Allah SWT yang 

telah melimpahkan rahmat serta karunia-Nya kepada saya sehingga saya dapat 

menyelesaikan Skripsi yang berjudul “Persepsi Siswa Mengenai Kemampuan 

Komunikasi Guru Selama Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19 Terhadap 

Peningkatan Kompetensi Siswa di SMK Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa” dan 

juga dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik dan tepat pada waktunya.  

Ucapan terimakasih sedalam-dalamnya dan setulusnya penulis berikan 

kepada Ayahanda Parlagutan Nasution, S.Sos, dan Ibunda Rita Andriani 

Sitorus, S.Sos atas dukungan materil, moral, serta nasehat-nasehat yang selama 

ini diberikan kepada penulis sewaktu berkuliah dan juga dukungan doa serta 

support yang tiada hentinya sehingga penulis bisa menyelesaikan skripsi dan 

perkuliahan.  

Penulis juga mengucapkan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada 

pihak-pihak yang telah membantu penulis dalam menyelesaikan skripsi ini dengan 

sebaik-baiknya, yaitu:  

- Bapak Prof. Dr. Agus Sani, M.AP. selaku Rektor Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. 

- Bapak Dr. Arifin Saleh, S.Sos.,M.SP. selaku Dekan Fakultas Ilmu Sosial 

dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 



 

ii 
 

- Bapak Drs. Zulfahmi M.I.Kom. selaku Wakil Dekan I Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

- Bapak Abrar Adhani M.I.Kom. selaku Wakil Dekan II Fakultas Ilmu 

Sosial dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

- Bapak Akhyar Anshori, S.Sos., M.I.Kom., selaku Ketua Jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas 

Muhammadiyah Sumatera Utara. dan Bapak Faizal Hamzah 

S.Sos.,M.I.Kom., selaku Sekertaris Program Studi Ilmu Komunikasi 

Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Univeristas Muhammadiyah 

Sumatera Utara. 

- Ibu Elvita Yenni, S.S.,M.Hum selaku dosen pembimbing penulis yang 

telah banyak membantu memberikan banyak masukan waktu tenaga 

pikiran kepada penulis dalam menyelesaikan skripsi ini. 

- Seluruh Bapak dan Ibu Dosen, Pegawai Biro Fakultas Ilmu Sosial dan 

Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

- Ibu Rita Andriani Sitorus, S.Sos selaku Kepala Sekolah SMK Swasta Nur 

Azizi Tanjung Morawa yang telah memberikan izin untuk melakukan 

penelitian kepada para siswa dan guru. 

- Kepada Guru dan Siswa SMK Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa, 

Kabupaten Deli Serdang yang telah meluangkan waktunya untuk 

membantu penulis melakukan penelitian lapangan, penulis ucapkan 

terimakasih yang sebesar-besarnya atas partisipasinya. 



 

iii 
 

- Terima kasih kepada adik tersayang dan tercinta saya Abdul Hafizh 

Nasution yang sudah banyak memberikan semangat dan dukungannya. 

- Terimakasih penulis ucapkan kepada teman-teman seperjuangan penulis 

dalam mengerjakan skripsi yaitu Romiatul Huda, Nazla Irwani, Sintya 

Indah Lestari, Anisa Maulida, Yola Monica, Delvi Putri Irawanda, Junia 

Aldilla, Suci Venny Beauty, Puteri Rahmadhani Margolang, Evi Kristina, 

Ayu Agustin, Fitri Rahmadani, Febi Ramadhani, Martina Ketaren, dan 

Rifqy Afif. 

- Terima kasih juga kepada seluruh rekan, teman, kerabat, dan saudara yang 

telah membantu dan memberikan dukungan motivasi dan semangat yang 

tidak dapat penulis sebutkan satu persatu, penulis mohon maaf dan penulis 

ucapkan terimakasih atas seluruh bantuannya. 

- Last but not least, I wanna thank me, for believing in me, for doing all this 

hard work, for having no days off, for never quitting, for just being me at 

all times. 

Akhir kata, penulis memohon maaf jika ada kesalahan dan kekurangan 

yang terdapat pada skripsi ini. Namun berharap saran dan kritik dalam rangka 

perbaikan penulisan skripsi ini. Terimakasih. 

Medan,  Juli 2021  

Penulis,   

 

 

 

Putri Mutiara Nafisah Nasution 

        1703110174 



 

iv 
 

Persepsi Siswa Mengenai Kemampuan Komunikasi Guru Selama 

Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19 Terhadap Peningkatan 

Kompetensi Siswa di SMK Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa 

Putri Mutiara Nafisah Nasution 

1703110174 

 

ABSTRAK 

 

Komunikasi berperan penting dalam berinteraksi di kehidupan sehari-

hari dan tidak terlepas dalam proses belajar mengajar. Keberhasilan dalam 

proses belajar mengajar ditentukan dari komunikasi yang dibangun secara 

efektif. Kondisi pandemi saat ini mengharuskan para guru untuk mampu 

menjalin komunikasi yang baik dengan para muridnya agar inti dari 

pembelajaran tersebut dapat tersampaikan. Untuk itu diperlukan  komunikasi 

yang efektif dan efisien antara guru dan siswa, untuk mencapai tujuan yang 

diinginkan dari proses pembelajaran. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi kemampuan komunikasi guru dalam pembelajaran masa 

pandemi Covid-19 terhadap peningkatan kompetensi siswa. Metode penelitian 

yang digunakan secara kualitatif untuk mendapatkan data yang mendalam, 

suatu data yang mengandung makna. Teknik pengumpulan data dilakukan 

melalui wawancara dan dokumentasi. Dari hasil penelitian diketahui bahwa 

dimasa pandemi menyebabkan guru terkadang kesulitan dalam berkomunikasi 

dengan siswanya yang dilakukan secara daring/online class sehingga guru 

diharapkan lebih dapat mengasah kemampuan komunikasi nya dalam 

mengajar jarak jauh agar kompetensi siswa tetap meningkat. 

 

Kata kunci = Komunikasi Guru, Pembelajaran Daring, Covid-19, 

Kompetensi Siswa 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Komunikasi menjadi peranan terpenting bagi kehidupan manusia dalam 

berinteraksi dikehidupannya sehari-hari. Di dalam sebuah komunikasi 

feedback merupakan hal yang diharapkan, untuk mampu mencapai tujuan 

yang dimaksud dalam berkomunikasi. Seorang manusia selalu membutuhkan 

orang lain atau bahkan makhluk lain selain manusia untuk memenuhi hajat 

hidupnya. Untuk berhubungan dengan pihak lain dalam rangka memenuhi 

kebutuhannya itulah manusia membutuhkan komunikasi. Dengan komunikasi 

orang bisa menyampaikan apa yang dibutuhkannya. Komunikasi yang efektif 

menyebabkan dua individu atau lebih yang bergabung dalam proses 

komunikasi merasa senang sehingga mendorong tumbuhnya sikap saling 

terbuka. Sebaliknya, bila komunikasi berjalan tidak efektif maka 

menimbulkan situasi yang tegang antara pelaku komunikasi. 

Betapa  pentingnya kemampuan dalam berkomunikasi ini. Apa lagi, bagi 

guru dalam proses belajar mengajar, tentu akan sulit meraih keberhasilan bila 

tidak biasa berkomunikasi dengan baik. Berkomunikasi secara efektif, empati 

dan santun dengan sesama pendidik, tenaga kependidikan, orang tua dan 

peserta didik merupakan kompetensi inti guru dalam kompetensi social.  Oleh 

karena itu, hendaknya seorang guru mempunyai keterampilan dalam 

membangun kemampuan peserta didiknya dalam berkomunikasi. Mengenai 
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hal ini, seorang guru harus memperbaiki kemampuannya dalam 

berkomunikasi terlebih dahulu, bagaimana mungkin seorang guru dapat 

membangun kemampuan berkomunikasi peserta didiknya jika ia sendiri belum 

mempunyai keterampilan dalam berkomunikasi. 

Disaat ini telah menyebar luas sebuah virus yaitu Covid-19 dimana 

penyebaran virus tersebut sangat cepat. Bukan hanya di Indonesia, bahkan di 

penjuru dunia saat ini sedang mengalami krisis kesehatan. Pada akhirnya 

pemerintah di beberapa daerah juga membuat kebijakan penutupan jalan 

hingga pembatasan wilayah untuk warga yang ingin keluar masuk dalam suatu 

daerah yang juga disebut lockdown. Namun saat ini dampak dari wabah 

tersebut juga dirasakan oleh dunia pendidikan.  

Hal tersebut membuat beberapa negara memutuskan untuk menutup 

sekolah maupun perguruan tinggi. Dengan begitu pembelajaran antar guru dan 

peserta didik dilaksanakan melalui daring/pembelajaran jarak jauh. Guru 

diharuskan berkomunikasi dengan peserta didik melalui media elektronik 

untuk memberikan materi pembelajaran. Namun, pembelajaran jarak jauh 

tidak begitu efektif sehingga menimbulkan akibat terhadap guru serta peserta 

didik yaitu banyak guru kesulitan mengelola Pembelajaran Jarak Jauh (PJJ) 

dan cenderung fokus pada penuntasan kurikulum, waktu pembelajaran 

berkurang sehingga guru tidak mungkin memenuhi beban jam mengajar, serta 

guru kesulitan berkomunikasi dengan siswa dan orang tua sebagai mitra di 

rumah.  
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Sedangkan dampak dari pembelajaran tersebut kepada siswa yaitu 

kesulitan konsentrasi belajar dari rumah dan mengeluhkan beratnya penugasan 

soal dari guru serta meningkatan rasa stress dan jenuh akibat isolasi 

berkelanjutan berpotensi menimbulkan rasa cemas, depresi bagi anak dan 

menurunnya kompetensi anak. Guru dalam berkomunikasi harus memahami 

bahwa siswa memiliki tingkat keberagaman. Tidak ada siswa yang sama 

persis antara satu dengan yang lainnya. Masing-masing memiliki perbedaaan 

minat, kemampuan, kesenangan, pengalaman dan cara belajar sehingga 

diperlukan kemampuan komunikasi guru yang baik. Pada dasarnya hasil 

kompetensi belajar siswa sangat berpengaruh dengan adanya komunikasi yang 

baik oleh guru. Seorang guru yang tidak melakukan komunikasi dengan 

siswanya akan bisa mengalami kegagalan dalam proses belajar mengajar. 

Sedangkan seorang guru yang sering kali berkomunikasi dengan siswanya 

dalam proses mengajar akan meningkatkan motivasi dan kompetensi belajar 

siswa. 

Adanya cara komunikasi yang efektif dan efisien antara guru dan siswa, 

maka guru akan mengetahui dengan baik latar belakang siswa, sikap dan 

kepribadian siswa, bahkan pola pikir siswa tersebut. Komunikasi yang 

dilakukan oleh guru pun harus dilakukan secara benar dan tepat serta 

memperhatikan maksud komunikasi yang dilakukan antara guru dan siswa 

sehingga pada akhirnya akan mencapai tujuan yang diinginkan dari proses 

pembelajaran. 
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        Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi kemampuan 

komunikasi guru SMK Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa dalam 

pembelajaran masa pandemi Covid-19 terhadap peningkatan kompetensi 

siswa. 

 

1.2 Pembatasan Masalah 

Penelitian ini membahas tentang persepsi siswa mengenai kemampuan 

komunikasi guru terhadap peningkatan kompetensi siswa SMK Swasta Nur 

Azizi Tanjung Morawa selama pembelajaran di Masa Pandemi Covid 19. 

 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Persepsi Siswa Mengenai 

Kemampuan Komunikasi Guru Selama Pembelajaran di Masa Pandemi 

Covid-19 Terhadap Peningkatan Kompetensi Siswa?” 

 

1.4 Tujuan dan Manfaat Penelitian 

Dari uraian di atas yang menjadi tujuan penelitian adalah Untuk 

mengetahui persespsi siswa terhadap kemampuan komunikasi guru selama 

pembelajaran masa pandemi Covid-19 terhadap peningkatan kompetensi 

siswa. 
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1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun yang menjadi manfaat yang dihasilkan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Akademis 

Hasil penelitian ini di harapkan dapat menambah kajian ilmiah di 

bidang komunikasi dan dapat memenuhi persyaratan dalam penyelesaian 

pendidikan starata satu (S1) di program studi Ilmu Komunikasi Fakultas 

Ilmu Sosial  dan Ilmu Politik Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Manfaat Teoritis 

Sebagai suatu karya ilmiah maka penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan pada 

khususnya, maupun bagi masyarakat luas pada umumnya mengenai 

persepsi siswa mengenai kemampuan berkomunikasi guru selama 

pembelajaran di masa pandemi Covid-19 terhadap peningkatan 

kompetensi siswa di SMK Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa. 

3. Manfaat Praktis 

a. Bagi sekolah dan peserta didik, dapat memberikan informasi 

tentang kemampuan komunikasi guru dalam pembelajaran di masa 

pandemi Covid 19 terhadap peningkatan kompetensi siswa di SMK 

Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa. 

b. Bagi ilmu pengetahuan, hasil penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi bahan kajian atau referensi untuk penelitian yang relevan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

BAB I : Merupakan pendahuluan yang memaparkan latar belakang 

masalah, perumusan masalah, serta tujuan dan manfaat penelitian. 

BAB II : Merupakan uraian teoritis yang menguraikan Persepsi 

siswa mengenai kemampuan berkomunikasi guru dimasa pandemic 

Covid-19 terhadap peningkatan kompetensi siswa 

BAB III : Merupakan persiapan dari pelaksanaan penelitian yang 

menguraikan tentang metodologi penelitian, kerangka konsep, definisi 

konsep, kategorisasi, narasumber, teknik pengumpulan data, teknik 

analisis data, lokasi dan waktu penulisan serta sistematika penulisan.  

BAB IV : Merupakan pembahasan yang menguraikan tentang 

ilustrasi penelitian,   hasil dan pembahasan. 

BAB V : Merupakan penutup yang menguraikan tentang simpulan 

dan saran 
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BAB II 

URAIAN TEORITIS 

2.1 Komunikasi 

Istilah komunikasi dalam Bahasa Inggris “communication”, dari 

bahasa latin “communicatus” yang mempunyai arti berbagi atau menjadi 

milik bersama, komunikasi diartikan sebagai proses sharing diantara 

pihak- pihak yang melakukan aktifitas komunikasi tersebut. 

Komunikasi adalah kata yang melingkupi setiap pola interaksi 

manusia dengan manusia lain yang berbentuk dialog biasa, membujuk, 

melatih, dan kompromi (Nurjannah & Umam, 2012). Sedangkan Anwar 

Arifin (2016:40) menyatakan bahwa komunikasi merupakan suatu konsep 

yang multi makna. Makna komunikasi dapat dibedakan berdasarkan 

komunikasi sebagai proses sosial. Komunikasi pada makna ini ada dalam 

konteks ilmu sosial. Dimana para ahli ilmu sosial melakukan penelitian 

dengan menggunakan pendekatan komunikasi yang secara umum 

memfokuskan pada kegiatan manusia dan kaitan pesan dengan perilaku. 

Menurut Cangara (2014: 35) menyatakan bahwa “Komunikasi atau 

communication berasal dari bahasa Latin yaitu communication dan 

bersumber dari kata communis yang berarti sama, sama disini maksudnya 

adalah sama makna. Komunikasi ini bisa terjadi apabila antara dua orang 
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atau lebih melakukan komunikasi sama-sama memahami makna yang 

akan disampaikan”. 

Sunarto (2007: 56) ia memberikan definisi yang lebih universal, 

yaitu “komunikasi adalah proses dengan mana symbol verbal dan 

nonverbal dikirimkan, diterima, dan diberi arti”. Proses komunikasi 

menurut Seller ini sangat sederhana, yaitu mengirim dan menerima pesan 

tetapi sesungguhnya komunikasi adalah sebuah fenomena yang kompleks 

yang sulit dipahami tanpa mengetahui prinsip dan komponen yang penting 

dari komunikasi tersebut. 

Menurut Hovland, Jains dan Kelley, komunikasi adalah suatu 

proses melalui mana seseorang (komunikator) menyampaikan stimulus 

(biasanya dalam bentuk kata- kata) dengan tujuan untuk membentuk 

perilaku orang- orang lainnya (khalayak). Komunikasi adalah proses 

penyampaian informasi, gagasan, emosi, keahlian dan lain- lain. Melalui 

penggunaaan simbol- simbol seperti kata- kata, gambar- gambar, angka- 

angka dan lain- lain. 

Terjadinya komunikasi adalah sebagai konsekuensi hubungan 

sosial (social relations). Masyarakat paling sedikit terdiri dari dua orang 

yang saling berhubungan satu sama lain yang karena hubungan 

menimbulkan interaksi sosial (social intreraction). Pengertian komunikasi 

dengan demikian adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang 

(komunikator) kepada orang lain (komunikan) untuk memberitahu atau 
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mengungkapkan sikap, pendapat, pikiran, atau perilaku, baik secara lisan 

maupun tak langsung melalui media. John R. Wenburg dan William W. 

Wilmot juga Kenneth. Sereno dan Edward M. 

Proses komunikasi ditujukan untuk menciptakan penyampaian 

suatu pesan kepada orang lain, yaitu dengan komunikasi yang efektif. 

Komunikasi yang efektif artinya, bila terjadi pengertian, menimbulkan 

kesenangan, pengaruh pada sikap, hubungan yang semakin baik, dan 

perubahan perilaku. Komunikasi yang efektif juga bisa diartikan terjadi 

bila ada kesamaan antara kerangka berpikir dalam bidang pengalaman 

antara komunikator dengan komunikan. Untuk menciptakan komunikasi 

yang efektif maka harus dilakukan persiapan-persiapan secara matang 

terhadap seluruh komponen proses komunikasi, yaitu, komunikator, pesan, 

saluran komunikasi, komunikan, efek dan umpan balik. Bahkan dengan 

kata lain, proses komunikasi yang akan dilakukan harus didahului dengan 

upaya pemeriksaan terhadap pertanyaan-pertanyaan, siapa 

komunikatornya?, apa pesannya?, melalui media apa?, sasaranya siapa?, 

dan bagaimana efeknya pada sasaran. Dan berdasarkan hal diatas, disini 

pemakalah akan membahas tentang fungsi dan tujuan komunikasi. 

Hakikat komunikasi adalah kegiatan yang dilakukan manusia 

untuk menyampaikan isi pesannya kepada manusia lain untuk mencapai 

tujuan tertentu. Manusia hidup dalam dunia komunikasi. Setiap hari dan 

setiap saat manusia melakukan aktifitas komunikasi antarpribadi, berbicara 

dengan anggota keluarga, tetangga, dan rekan sejawat. Pada saat berbicara 
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dengan dirisendiri, meyakinkan diri dalam memutuskan sesuatu, manusia 

melakukan komunikasi intra pribadi. Pada sebuah organisasi, manusia 

memecahkan masalah atau mengembangkan ide-ide atau inovasi, saling 

berinteraksi dalam komunikasi kelompok atau organisasi.Jika berinteraksi 

dengan pihak lain yang mempunyai latar belakang budaya berbeda, maka 

manusia sudah melakukan komunikasi antar budaya. 

Didalam komunikasi ada banyak jenis-jenisnya yaitu : 

1. Komunikasi Pribadi 

Komunikasi pribadi terdiri dari dua jenis, yaitu: pertama, 

komunikasi intrapribadi (intrapersonal communication). 

Komunikasi intrapribadi adalah komunikasi yang berlangsung 

dalam diri seseorang. Orang yang bersangkutan berperan sebagai 

komunikator maupun sebagai sebagai komunikan. Dia berbicara 

pada dirinya sendiri. Pola komunikasi dengan diri sendiri terjadi 

karena seseorang menginterpretasikan sebuah objek yang 

diamatinya dan memikirkannya kembali, sehingga terjadilah 

komunikasi dalam dirinya sendiri. Kedua, komunikasi antarpribadi 

(interpersonal communication), yaitu komunikasi yang 

berlangsung secara dialogis antara dua orang atau lebih. 

Karakteristik komunikasi antar pribadi yaitu: pertama dimulai dari 

diri sendiri. Kedua, sifatnya transaksional karena berlangsung 

serempak. Ketiga, komunikasi yang dilakukan tidak hanya 
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mencakup aspek-aspek isi pesan yang dipertukarkan, tetapi juga 

meliputi hubungan antar pribadi. 

2. Komunikasi Kelompok 

Menurut Muhammad (Fajar, 2009: 65) Komunikasi 

kelompok adalah suatu kumpulan individu yang dapat 

mempengaruhi satu sama lain, memperoleh beberapa kepuasan 

satu sama lain, berinteraksi untuk beberapa tujuan, mengambil 

peranan, terikat satu sama lain dan berkomunikasi tatap muka. 

Komunikasi dalam kelompok merupakan kegiatan komunikasi 

yang berlangsung diantara suatu kelompok. Pada tingkatan ini, 

setiap individu yang terlibat masing-masing berkomunikasi sesuai 

dengan peran dan kedudukanya dalam kelompok. Pesan atau 

informasi yang disampaikan juga menyangkut kepentingan seluruh 

anggota kelompok, bukan bersifat peribadi. Komunikasi kelompok 

juga bisa diartikan sebagai sekumpulan orang yang mempunyai 

tujuan yang sama, yang berinteraksi satu sama lain untuk mencapai 

suatu tujuan bersama, mengenal satu sama lainya dan memandang 

mereka menjadi salah satu bagian dari kelompok.tersebut. Dimana 

komunikasi kelompok dilakukan oleh dari dua orang, tetapi dalam 

jumlah terbatas dan materi komunikasi tersebut.  

 

 

3. Komunikasi Massa 
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Komunikasi massa merupakan sebuah proses penyampaian 

pesan melalui saluran-saluran media massa, seperti surat kabar, 

radio, televisi dan film yang dipertunjukkan di gedung-gedung 

bioskop. Oleh karena pesan yang disampaikan bersifat massal, 

maka karakteristik komunikasi massa adalah bersifat umum. 

Artinya, pesan yang disampaikan bersifat heterogen karena 

ditujukan untuk seluruh anggota masyarakat. Pesan yang 

disampaikan juga bersifat serempak dan seragam serta hubungan 

antar komunikan dengan komunikator sifatnya non pribadi. 

4. Komunikasi Pendidikan 

Komunikasi pendidikan terdiri dari dua kata yaitu 

komunikasi dan pendidikan. Secara umum, pendidikan diartikan 

sebagai upaya mengembangkan kualitas pribadi manusia dan 

membangun karakter bangsa yang dilandasi nilai-nilai agama, 

filsafat, psikologi, dan sosial budaya yang bermuara pada 

pembentukan pribadi manusia yang bermoral, berakhlak mulia dan 

berbudi luhur. Pendidikan juga dapat diartikan sebagai upaya untuk 

mengembangkan sumber daya manusia yang memiliki idealism 

nasional dan keunggulan profesional serta kompetensi yang dapat 

dimanfaatkan untuk kepentingan bangsa dan Negara (Natawidjaja, 

2007: 1-2). 

 

2.2 Komunikasi Pendidikan 



 

13 
 

2.2.1 Pengertian Komunikasi Pendidikan 

Komunikasi pendidikan terdiri dari dua kata yaitu komunikasi dan 

pendidikan. Secara umum, pendidikan diartikan sebagai upaya 

mengembangkan kualitas pribadi manusia dan membangun karakter 

bangsa yang dilandasi nilai-nilai agama, filsafat, psikologi, dan sosial 

budaya yang bermuara pada pembentukan pribadi manusia yang bermoral, 

berakhlak mulia dan berbudi luhur. Pendidikan juga dapat diartikan 

sebagai upaya untuk mengembangkan sumber daya manusia yang 

memiliki idealism nasional dan keunggulan profesional serta kompetensi 

yang dapat dimanfaatkan untuk kepentingan bangsa dan Negara 

(Natawidjaja, 2007: 1-2). 

Menurut M. Sobry Sutikno sebagaimana dikutip Moh Gufron dalam 

bukunya, komunikasi adalah suatu proses penyampaian pesan informasi 

dari suatu pihak kepihak lain agar terjadi saling mempengaruhi di antara 

keduanya. 

Pengertian pendidikan adalah usaha manusia untuk membina 

kepribadiannya sesuai nilai-nilai yang di dalam masyarakat dan 

kebudayaan. Sedangkan secara luas, pendidikan adalah segala pengalaman 

belajar yang berlangsung di segala lingkungan dan sepanjang hidup. 

Moh Gufron mendefinisikan komunikasi pendidikan secara 

sederhana, yaitu komunikasi yang terjadi dalam suasana belajar. 

Komunikasi pendidikan secara istilah suatu tindakan yang memberikan 
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kontribusi yang sangat penting dalam pemahaman dan praktik interaksi 

serta tindakan seluruh individu yang terlibat dalam dunia pendidikan. 

Penulis menyimpulkan bahwa komunikasi pendidikan adalah proses 

menyimpulkan dan menyampaikan pesan yang berupa materi 

pembelajaran dari komunikator kepada komunikan baik secara verbal 

maupun non verbal. 

Komunikasi verbal (verbal communication), merupakan salah satu 

bentuk komunikasi yang disampaikan kepada pihak lain melalui tulisan 

dan lisan. Contoh dari komunikasi vebal yaitu ketika seorang guru 

menjelaskan materi kepada siswanya. Komunikasi non verbal merupakan 

bentuk penyampaian arti (pesan) yang meliputi ketidak-hadiran simbol-

simbol suara atau perwujudan suara. Dalam komunikasi nonverbal orang 

dapat mengambil kesimpulan tentang berbagai macam perasaan orang. 

Baik rasa benci, cinta, dan berbagai macam perasaan lainnya. 

2.2.2 Fungsi Komunikasi Pendidikan 

Secara spesifik, komunikasi merupakan ruh dari keberlangsungan 

dunia pendidikan memiliki fungsi terhadap peristiwa pendidikan itu 

sendiri. Fungsi suatu peristiwa komunikasi juga berkaitan dengan fungsi-

fungsi lainnya, meskipun terdapat fungsi yang dominan. 

Diantara fungsi-fungsi komunikasi dalam dunia pendidikan sebagai 

berikut : 
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1) Fungsi komunikasi sosial. 

Fungsi komunikasi sebagai komunikasi sosial mengisyaratkan 

bahwa komunikasi penting untuk membangun konsep diri, aktualisasi diri, 

dan memperoleh kebahagiaan. Dalam lingkup dunia pendidikan siswa 

akan berinteraksi dengan sesama siswa, dengan guru, kepala sekolah, 

warga sekolah, tokoh masyarakat dan lain-lain. Seseorang yang tidak 

pernah melakukan komunikasi akan tersesat, karena ia tidak menata 

dirinya dalam suatu lingkungan sosial. Termasuk sekolah juga merupakan 

lingkungan sosial. 

2) Fungsi komunikasi ekspresif. 

Komunikasi ekspresif berkaitan erat dengan fungsi komunikasi 

sosial, dan bisa dilakukan baik secara personal maupun kelompok. 

Komunikasi ini tidak secara langsung bertujuan untuk mempengaruhi 

orang lain, namun dapat dilakukan sejauh komunikasi tersebut menjadi 

instrumen untuk menyampaikan perasaan-perasaan (emosi) seseorang. 

Perasaan tersebut dikomunikasikan terutama melalui pesan nonverbal. 

3) Fungsi komunikasi instrumental. 

Fungsi instrumental mempunyai beberapa tujuan umum, yaitu 

menginformasikan, mengajar, mendorong, mengubah sikap dan 

keyakinan, mengubah perilaku atau menggerakkan tindakan dan juga 

menghibur. Komunikasi ini berfungsi menginformasikan (how to inform) 

mengandung muatan persuasif dalam arti pembicara menginginkan 
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pendengarnya mempercayai bahwa fakta atau informasi yang disampaikan 

akurat dan layak untuk diketahui. 

Hartley dan Hartley Sebagaimana dikutip Reed H dkk dalam 

bukunya, menyebutkan bahwa komunikasi mewujudkan tiga fungsi utama 

yaitu: 

a. Komunikasi membentuk dunia sekeliling bagi individu. 

b. Komunikasi menetapkan kedudukan individu sendiri dalam 

hubungannya dengan orang lain. 

c. Komunikasi membantu individu dalam menyesuaikan diri dengan 

sekelilingnya 

 

2.2.3 Hambatan-hambatan komunikasi yang ditemui dalam 

proses belajar mengajar 

1) Verbalistik, dimana guru menerangkan pelajaran hanya melalui kata 

kata atau secara lisan. Di sini yang aktif hanya guru, sedangkan 

siswa lebih banyak bersifat pasif, dan komunikasi bersifat satu arah. 

2) Perhatian yang bercabang, yaitu perhatian siswa yang tidak terpusat 

pada informasi yang disampaikan guru, tetapi bercabang perhatian 

lain. 

3) Tidak ada tanggapan, yaitu siswa-siswa  tidak merespon secara aktif 

apa yang disampaikan oleh guru, sehingga tidak terbentuk sikap 

yang diperlukan. 
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4) Kurang perhatian, disebabkan prosedur dan metode pengajaran 

kurang bervariasi, sehingga penyampaian informasi yang monoton 

menyebabkan kebosanan murid. 

5) Sikap pasif peserta didik, yaitu tidak bergairahnya siswa dalam 

mengikuti pelajaran disebabkan kesalahan memilih tehnik 

komunikasi. 

 

2.2.4 Ciri-ciri adanya komunikasi positif antara guru dan 

siswa 

Ciri-ciri adanya komunikasi positif antara Guru dengan siswa sebagai 

berikut : 

1) Mendorong siswa untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran 

2) Hubungan baik antara guru dengan siswa 

3) Mampu mengajukan pertanyaan yang mendorong siswa mendalami 

sendiri materi belajar 

4) Menggunakan pertanyaan yang mendorong penalaran tingkat 

tinggi 

5) Guru berperan sebagai pembimbing dan pendamping siswa. 

6) Terampil dalam berbagai teknik interaksi guna mencegah 

kebosanan 

Guru mampu memecahkan konflik dan bentuk-bentuk masalah pribadi 

lainnya yang mungkin muncul. 
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2.3 Pembelajaran Jarak Jauh 

Menurut Sagala (2008: 61), pembelajaran adalah membelajarkan 

siswa dengan menggunakan asas Pendidikan maupun teori belajar. 

Pembelajaran merupakan penentu utama keberhasilan Pendidikan. 

Pembelajaran merupakan proses komunikasi dua arah; mengajar 

dilakukan oleh pihak guru sebagai pendidik dan belajar dilakukan oleh 

anak didik atau murid. 

Beberapa orang ahli mengungkapkan pengertian pembelajaran 

jarak jauh, diantaranya G. Dogmen, G. Mackenzie, E. Christensen, dan 

P. Rigby, O. Peter, M. Moore, B. Holmeberg (Aristorahadi, 2008). 

Menurut Dogmen ciri-ciri pembelajaran jarak jauh adalah adanya 

organisasi yang mengatur cara belajar mandiri, materi pembelajaran 

disampaikan melalui media, dan tidak ada kontak langsung antara 

penngajar dengan pembelajar.  

Mackenzie, Christensen, dan Rigby mengatakan pendidikan jarak 

jauh merupakan metode pembelajaran yang menggunakan 

korespondensi sebagai alat untuk berkomunikasi antara pembelajar 

dengan pengajar. Salah satu bentuk pendidikan jarak jauh adalah 

Sekolah Korespondensi.  

Korenspondensi merupakan metode pembelajaran menggunakan 

korespondensi sebagai alat untuk berkomunikasi antara pembelajar 

dengan pengajar. Karakteristiknya antara lain pembelajar dan pengajar 
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bekerja secara terpisah, namun keduanya dipersatukan dengan 

korespondensi. Korespondensi diperlukan agar terjadi interaksi antara 

pembelajar dan pengajar. 

Menurut mereka karakteristik pembelajaran jarak jauh adalah 

pembelajar dan pengajar bekerja secara terpisah, pembelajar dan 

pengajar dipersatukan melalui korespondensi, dan perlu adanya 

interaksi antara pembelajar dan pengajar. Pendidikan jarak jauh itu 

merupakan bentuk pendidikan yang memberikan kesempatan kepada 

pembelajarnya untuk belajar secara terpisah dari pengajarnya. Namun 

ada kemungkinan untuk acara pertemuan antara pengajar dan 

pembelajar hanya dilakukan kalau ada peristiwa yang istimewa atau 

untuk melakukan tugas-tugas tertentu saja. 

Secara umum, pendidikan jarak jauh memiliki prinsip yang 

mencakup antara lain: 

- Akses, yakni terkait dengan keinginan untuk memperluas akses 

masyarakat terhadap pendidikan melalui penyelenggaraan 

pendidikan yang berbasis teknologi komunikasi dan informasi, 

bersifat massal, ekonomis, serta meminimalkan kendala jarak dan 

waktu. 

- Pemerataan yang merujuk kepada asas keadilan dan persamaan hak 

bagi siapa saja untuk mengenyam pendidikan tanpa dibatasi oleh 

berbagai kendala. 
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- Kualitas, yaitu berkenaan dengan jaminan standar pengajar, materi 

bahan ajar dan ujian, dan proses pembelajaran interaktif yang 

berbasis teknologi komunikasi dan informasi. 

Sejak diterbitkan Surat Edaran Kemdikbud Nomor 15 Tahun 2020 

tentang pedoman Penyelenggaraan Belajar dari Rumah dalam Masa 

Darurat Penyebaran Covid-19, pembelajaran dilakukan secara jarak 

jauh, baik daring (dalam jaringan) maupun luring (luar jaringan). 

Kondisi darurat Covid-19 berdampak pada proses pembelajaran untuk 

sementara tidak lagi dilakukan secara tatap muka.  

Pada saat ini Indonesia sedang menyebar luar sebuah virus yaitu 

Covid-19 dimana yang sudah tertera disitus WHO, virus corona adalah 

keluarga besar virus yang dapat menyebabkan penyakit pada hewan 

atau manusia. Pada manusia corona diketahui menyebabkan infeksi 

pernafasan mulai dari flu biasa hingga penyakit yang lebih parah 

seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS), dan Severe Acute 

Respiratory Syndrme (SARS).  

Menurut WHO, virus corona Covid-19 menyebar orang ke orang 

melalui tetesan kecil dari hidung atau mulut yang menyebar ketika 

seseorang batuk atau menghembuskan nafas. Tetesan ini kemudian 

jatuh ke benda yang disentuh oleh orang lain. Orang tersebut kemudian 

menyentuh mata, hidung, atau mulut. Berdasarkan studi yang ada saat 

ini belum ditemukan penyebaran Covid-19 melalui udara bebas. Maka 
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dari itu pemerintah menerapkan pembelajaran jarak jauh agar 

penyebaran virus ini akan bisa terputuskan dengan cara mengurangi 

kegiatan diluar rumah yang menyebabkan kerumunan. 

 

2.4 Persepsi 

2.4.1 Pengertian Persepsi 

Persepsi merupakan proses internal yang memungkinkan seseorang 

utuk memilih, mengorganisir, serta menafsirkan rangsangan dari 

lingkungan. Proses tersebut juga dapat mempengaruhi perilaku seseorang 

(Mulyana, 2000). Proses persepsi selain merespom terhadap stimulus 

tetapi juga pengalaman-pengalaman yang dialami individu menjadi satu 

kesatuan dengan stimulus yang didapat sehingga seseorang tersebut dapat 

mempersemsikan sesuatu (Walgito, 2004). 

Faktor yang berpengaruh dalam pembentukan persepsi seseorang 

terhadap objek sosial bisa datang dari dalam individu maupun dari 

lingkungannya. Beberapa factor internal yang membentuk persepsi 

individu adalah motif/kepentingan, pengalaman, serta harapan yang ada 

pada diri individu tersebut. Sedangkan factor eksternal yang berpengaruh 

dalam pembentukan persepsi adalah situasi, dalam arti situasi sebagai 

konteks dan rentang waktu yang berbeda akan mempengaruhi persepsi 

yang dibentuk (Muchlas, 2008). Faktor eksternal yang dapat berpengaruh 

dalam pembentukan persepsi individu dijelaskan juga antara lain seperti 
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pengaruh agama, gender, tingkat Pendidikan, pekerjaan, penghasilan, 

peranan, status sosial (Mulyana, 2000).  

Ada beberapa pengertian persepsi yang dikemukakan oleh 

beberapa ahli, diantaranya: 

1) Rita L.Atkinson, persepsi adalah proses dimana kita 

mengorganisasikan dan menafsirkan pola stimulus dio dalam 

lingkungan. 

2) Chaplin, memandang persepsi sebagai proses perseptual dimulai 

dengan perhatian, yaitu suatu proses pengamalan selektif.  

3) Devito, persepsi adalah proses ketika kita menjadi sadar akan 

banyaknya stimulus yang mempengaruhi indra kita 

 

2.4.2 Proses Presepsi 

Thoha (2003: 145) menyatakan bahwa proses terbentuknya persepsi 

seseorang didasari pada beberapa tahapan:  

1) Stimulus dan Rangsang 

Terjadi persepsi diawali ketika seseorang dihadapkan pada 

suatu timulus atau rangsangan yang hadir dari lingkungannya. 

2) Registrasi 

Dalam proses registrasi, suatu gejala yang nampak adalah 

mekanisme fisik yang berupa penginderaan dan saraf seseorang 

berpengaruh melalui alat indera yang dimilikinya. 
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3) Interpretasi 

Merupakan suatu aspek kognitif dari persepsi yang sangat 

penting yaitu proses memberikan arti kepada stimulus yang 

diterimanya. Proses interpretasi bergantung pada cara pendalamannya, 

motivasi dan kepribadian seseorang. 

4) Umpan Balik (feed back) 

Setelah melalui proses interpretasi informasi yang sudah 

diterima dipersepsikan oleh seseorang dalam bentuk umpan balik 

terhadap stimulus. 

Berdasarkan uraian di atas, maka dapat diambil kesimpulan 

bahwa persepsi adalah suatu proses aktif timbulnya kesadaran dengan 

segera terhadap suatu objek yang merupakan faktor internal serta 

eksternal individu meliputi keberadaan objek, kejadian, dan orang lain 

melalui pemberian nilai terhadap objek tersebut. Sejumlah informasi 

dari luar mungkin tidak dihilangkan atau disalah artikan. 

2.5 Kompetensi Siswa 

Pengertian kompetensi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) (2002), pengertian kompetensi adalah kecakapan, mengetahui, 

berwenang, dan berkuasa memutuskan atau menentukan atas sesuatu. 

Karakteristik dasar dari kompetensi yang dimaksud adalah   

1. Motivasi (motives), sesuatu yang secara konsisten menjadi 

dorongan, dipikirkan, atau diinginkan seseorang untuk 

kemudian menjadi penyebab munculnya suatu tindakan. 
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2. Bawaan (trait) merupakan suatu kecenderungan untuk secara 

konsisten merespons situasi atau informasi yang diterima 

individu. 

3. Konsep diri (self concept), perilaku, nilai, sifat, yang 

menggambarkan pribadi seorang individu. 

4. Pengetahuan (knowledge), keahlian yang dimiliki seorang 

individu berdasarkan informasi yang dimiliki pada suatu 

bidang tertentu. 

5. Keterampilan (skill), kepandaian atau kemampuan untuk 

melakukan suatu aktivitas mental maupun fisik tertentu. 

Kompetensi skill mental 12 terdiri atas berpikir analitis dan 

berpikir konseptual. 

Menurut Marselus (2011:17) kompetensi adalah kemampuan 

yang dimiliki seseorang, akibat dari pendidikan maupun pelatihan, atau 

pengalaman belajar informal tertentu yang didapat, sehingga 

menyebabkan seseorang dapat melaksanakan tugas tertentu dengan 

hasil yang memuaskan. 

Martinis Yamin (2007 : 1) menjelaskan bahwa “kompetensi 

adalah kemampuan yang dapat dilakukan oleh siswa yang meliputi tiga 

aspek yaitu, aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 

Pembelajaran berbasis kompetensi adalah pembelajaran yang memiliki 

standar, standar dimaksud adalah acuan bagi guru tentang kemampuan 

yang menjadi fokus pembelajaran dan penilaian”.  
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Wina Sanjaya (2009 : 70) juga menjelaskan bahwa “kompetensi 

merupakan perpaduan dari pengetahuan, keterampilan, nilai, dan sikap 

yang direfleksikan dalam kebiasaan berpikir dan bertindak”. 

Kompetensi dijabarkan lagi menjadi standar kompetensi. Hal ini 

bertujuan untuk memudahkan dalam pencapaian memahami 

kompetensi. 

Cooper (Janawi, 2011: 39) menjelaskan komponen kompetensi 

diklasifikasikan kepada beberapa kategori, yaitu : mengetahui tentang 

belajar dan tingkah laku manusia, mempunyai pengetahuan dan 

menguasai bidang studi yang dimampuinya, mempunyai sikap yang 

tepat tentang dirinya, dan mempunyai keterampilan tentang teknik 

mengajar.  

Kompetensi siswa adalah kata baru dalam bahasa Indonesia yang 

artinya setara dengan kemampuan. Siswa yang telah memiliki 

kompetensi mengandung arti bahwa siswa telah memahami, 

memaknai, dan memanfaatkan materi pelajaran yang telah 

dipelajarinya. Dengan perkataan lain, ia telah bisa melakukan sesuatu 

berdasarkan ilmu yang telah bisa dimilikinya, yang pada tahap 

selanjutnya menjadi kecakapan hidup. Inilah hakikat pembelajaran, 

yaitu membekali siswa untuk bisa hidup mandiri kelak setelah ia 

dewasa tanpa tergantung pada orang lain, karena ia telah memiliki 

kompetensi kecakapan hidup. 
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Dalam KTSP kompetensi siswa diartikan sebagai kompetensi 

hasil didik suatu progam studi yang terdiri atas : 

a. Kompetensi utama 

b. Kompetensi pendukung 

c. Kompetensi lain yang bersifat khusus dan gayut dengan 

kompetensi utama. 

Sedangkan Elemen-elemen kompetensi terdiri atas : 

a. Landasan kepribadian 

b. Penguasaan ilmu dan keterampilan 

c. Kemampuan berkarya 

d. Sikap dan perilaku dalam berkarya menurut tingkat keahlian 

berdasarkan ilmu dan keterampilan yang dikuasai 

e. Pemahaman kaidah berkehidupan bermasyarakat sesuai 

dengan pilihan keahlian dalam berkarya 

Pembelajaran yang menerapkan kompetensi memiliki tujuan 

untuk mengembangkan beberapa aspek, yaitu aspek pengetahuan, 

pemahaman, kemahiran, nilai, sikap, dan minat (Wina Sanjaya, 2009 : 

70-71). Hasil yang diharapkan peserta didik tidak hanya paham materi 

yang diajarkan, tetapi juga bisa menerapkan materi tersebut ke dalam 

tingkah laku dalam kehidupan sehari-hari 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Menurut Moleong (2011: 6) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 

penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan dan lain-lain., secara 

holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada 

suatu konteks khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai metode 

alamiah.  

Dalam penelitian kualitatif instrumennya adalah orang atau human 

instrument, yaitu peneliti itu sendiri. Untuk dapat menjadi instrumen, maka 

peneliti harus memiliki bekal teori dan wawasan yang luas, sehingga mampu 

bertanya, menganalisis, memotret, dan mengkonstuksi situasi sosial yang 

diteliti, maka teknik pengumpulan data bersifat trianggulasi, yaitu 

menggunakan berbagai teknik pengumpulan data secara gabungan. Analisis 

data yang dilakukan bersifat induktif berdasarkan fakta-fakta yang ditemukan 

di lapangan dan kemudian dikonstruksikan menjadi hipotesis atau teori. 

Metode kualitatif digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, 

suatu data yang mengandung makna. Makna adalah data yang sebenarnya, 

data yang pasti yang merupakan suatu nilai di balik data yang tampak. Oleh 

karena itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, 

tetapi lebih menekankan pada makna. 
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Secara umum, riset yang menggunakan metodologi kualitatif mempunyai 

ciri-ciri sebagai berikut (Kriyantono, 2009: 57-58): 

1. Intensif, partisipasi periset dalam waktu lama pada setting lapangan, 

periset adalah instrumen pokok riset. 

2. Perekaman yang sangat hati-hati terhadap apa yang terjadi dengan 

catatancatatan di lapangan dan tipe-tipe lain dari bukti-bukti 

dokumenter. 

3. Analisis data lapangan. 

4. Melaporkan hasil termasuk deskripsi detail, quotes (kutipan-kutipan) 

dan komentar-komentar. 

5. Tidak ada realitas yang tunggal, setiap periset mengkreasi realitas 

sebagai bagian dari proses risetnya. Realitas dipandang dinamis dan 

sebagai produk konstruksi sosial. 

 

3.2 Kerangka Konsep 

Kerangka konsep meruapakan abtraksi yang terbentuk oleh generalisasi 

dari hal – hal khusus. Oleh karena itu, konsep merupakan abtraksi maka 

konsep tidak dapat langsung di amati atau di ukur. Konsep hanya dapat di 

amati atau di ukur melalui kontruk atau yang lebih di kenal dengan nama 

variabel. Menurut Kusmayadi dan Sugiarto (2000:49), kerangka konsep 

merupakan hasil identifikasi yang sistematis dan analisis yang kritis dari 

peneliti berdasarkan kajian kepustakaan dan pengamatan awal. 
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Komunikasi 

Hal ini bertujuan untuk memberi gambaran secara visual kepada 

pembaca agar berkaitan antara kata kunci yang terdapat tersebut. Kerangka 

konsep yang baik adalah yang mengandungi penerangan visual yang jelas dan 

mudah dipahami, ringkas namun padat. Perkara yang perlu ada dalam 

kerangka konsep seperti yang dinyatakan tadi termasuklah pemboleh ubah, 

konsep, teori yang mendasari kajian, serta bagaimana penyelidik menerangkan 

hubungan terkaitnya antara satu sama lain yang akhirnya membawa kepada 

objektif utama kajian. 

Adapun kerangka konsep dari penelitian ini adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

  

Bagan. 3.1 Kerangka Konsep 

 

 

Kemampuan 

komunikasi guru dalam 

praktek Pendidikan dan 

pembelajaran. 

Persepsi 

Kompetensi Siswa 
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3.3 Definisi Konsep 

Adapun yang menjadi definisi konsep dalam kerangka konsep di atas 

adalah : 

1. Komunikasi adalah kata yang melingkupi setiap pola interaksi manusia 

dengan manusia lain yang berbentuk dialog biasa, membujuk, melatih, 

dan kompromi (Nurjannah & Umam, 2012). 

2. Persepsi merupakan proses internal yang memungkinkan seseorang 

utuk memilih, mengorganisir, serta menafsirkan rangsangan dari 

lingkungan. Proses tersebut juga dapat mempengaruhi perilaku 

seseorang (Mulyana, 2000). Proses persepsi selain merespom terhadap 

stimulus tetapi juga pengalaman-pengalaman yang dialami individu 

menjadi satu kesatuan dengan stimulus yang didapat sehingga 

seseorang tersebut dapat mempersemsikan sesuatu (Walgito, 2004). 

3. Menurut Sagala (2010: 61), pembelajaran merupakan membelajarkan 

peserta didik menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar, 

merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran 

merupakan komunikasi dua arah. Mengajar dilakukan oleh pihak guru 

sebagai pendidik, sedangkan belajar dilakukan oleh peserta didik. 

4. Martinis Yamin (2007 : 1) menjelaskan bahwa “kompetensi adalah 

kemampuan yang dapat dilakukan oleh siswa yang meliputi tiga aspek 

yaitu, aspek pengetahuan, sikap, dan keterampilan. Pembelajaran 

berbasis kompetensi adalah pembelajaran yang memiliki standar, 
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standar dimaksud adalah acuan bagi guru tentang kemampuan yang 

menjadi fokus pembelajaran dan penilaian”. 

 

3.4 Kategorisasi 

Kategorisasi menunjukkan bagaimana cara mengukur suatu variabel 

penelitian sehingga diketahui dengan jelas bagaimana isi yang dikategorikan, 

dan apa yang menjadi katergorisasi penelitian tersebut. Penyusunan 

kategorisasi yang ditentukan merupakan dari beberapa indikator yang sudah di 

tentukan sebelumnya. 

Adapun yang menjadi kategorisasi dalam penelitian ini antara lain yaitu : 

Konsep Teoritis Kategorisasi 

 

1. Persepsi 

2. Pembelajaran Jarak Jauh 

3. Kemampuan Berkomunikasi 

4. Kompetensi Siswa 

 

a. Cara berkomunikasi guru 

b. Media yang digunakan 

c. Metode Pembelajaran 

d. Pemanfaatan waktu belajar 

e. Keterampilan Guru 

f. Motivasi Belajar 

g. Umpan Balik 

 

Tabel. 3.1 Kategorisasi 
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3.5 Informan  

Informan dalam penelitian ini adalah 5 orang Siswa SMK Swasta Nur 

Azizi Tanjung Morawa kelas XI OTKP (Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran) 

dan 5 Orang Guru bidang studi Peminatan. 

 

3.6 Teknik Pengumpulan Data  

Metode dalam pengumpulan data adalah cara-cara yang penulis gunakan 

untuk mengumpulkan data. Sebagai salah satu cara penulis untuk 

menunjukkan suatu hal metode yang dipakai untuk mendapatkan data serta 

hasil yang di dapat dalam penelitian. Dalam penelitian ini, penulis 

menggunakan beberapa Teknik pengumpulan data, yaitu : 

a) Wawancara 

Wawancara merupakan alat re-cheking atau pembuktian terhadap 

informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Tehnik wawancara 

yang digunakan dalam penelitian kualitatif adalah wawancara mendalam. 

Wawancara mendalam (in-depth interview) adalah proses memperoleh 

keterangan untuk tujuan penelitian dengan cara tanya jawab sambil 

bertatap muka antara pewawancara dengan informan atau orang yang 

diwawancarai, dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) 

wawancara, di mana pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan 

sosial yang relatif lama. Beberapa hal yang perlu diperhatikan seorang 

peneliti saat mewancarai responden adalah intonasi suara, kecepatan 

berbicara, sensitifitas pertanyaan, kontak mata, dan kepekaan non verbal. 
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b) Dokumentasi 

Dokumentasi yaitu teknik pengumpulan data dengan menggunakan 

catatan atau dokumentasi yang ada dilokasi penelitian serta sumber-

sumber yang relevan dengan obyek penelitian.  

 

3.7 Teknik Analisis Data 

Menurut Moleong (2007: 280), analisis data merupakan proses 

mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola. Kategori dan 

satuan uraian dasar sehingga dapat dikemukakan tema kategori dan satuan 

uraian dasar sehingga dapat ditemukan dan dapat dirumuskan hipotesis 

kerja. 

Analisis kualitatif merupakan analisis yang mendasarkan pada adanya 

hubungan semantis antar variabel yang sedang diteliti. Tujuannya ialah 

agar peneliti mendapatkan makna hubungan variabel-variabel sehingga 

dapat digunakan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam 

penelitian. Hubungan peneliti tidak menggunakan angka-angka seperti 

pada analisis kuantitatif. Prinsip pokok Teknik analisis kualitatif ialah 

mengolah dan menganalisis data-data yang terkumpul menjadi data yang 

sistematik, teratur, terstruktur, dan mempunyai makna. 

Analisis kualitatif pada dasarnya mempergunakan pemikiran logis, 

analisis dengan logika, induksi, deduksi, analogi, dan komparasi (Amirin, 

2000). Data kualitatif merupakan sumber dari deksripsi yang luas dan 

berlandaskan kukuh, serta memuat penjelasan tentang proses-proses yang 
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terjadi dalam lingkup setempat. Dengan data kualitatif kita dapat 

mengikuti dan memahami alur peristiwa secara kronologis, menilai sebab 

akibat dalam lingkup penelitian. 

Data kualitatif dapat dipilih menjadi dua jenis: 

a) Hasil pengamatan: uraian rinci tentang situasi, kejadian, interaksi dan 

tingkah laku yang diamati dilapangan. 

b) Hasil pembicaraan: kutipan langsung dari orang-orang tentang 

pengalaman, sikap, keyakinan dan pemikiran mereka dalam 

kesempatan wawancara mendalam. 

 

3.8 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penulisan skripsi ini penulis melakukan penelitian di SMK Swasta 

Nur Azizi Tanjung Morawa yang terletak di Jalan Pahlawan Nomor 28 A 

Desa Tanjung Morawa A, Kecamatan Tanjung Morawa, Kabupaten Deli 

Serdang. Sekolah ini memiliki Bidang Keahlian Bisnis Manajemen dengan 2 

(dua) program keahlian yaitu Akuntansi dan Keuangan Lembaga  dan 

Manajemen Perkantoran. Jumlah siswa  sampai Bulan Juli 2021 sebanyak 673 

(enam ratus tujuh puluh tiga ) orang yang terdiri dari kompetensi keahlian 

Akuntansi Keuangan Lembaga (AKL)  sejumlah 263 (dua ratus enam puluh 

tiga) orang dan kompetensi keahlian Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran 

(OTKP) sejumlah 410 (empat ratus sepuluh) orang dengan jumlah tenaga 

pendidik 34 (tiga puluh empat) orang dan tenaga kependidikan 6 (enam) orang 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Mei 2021.  
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Visi dan Misi dari SMK Nur Azizi Tanjung Morawa yaitu : 

Visi :  

“Terwujudnya sekolah sebagai pusat layanan Pendidikan dan Pelatihan 

dengan lingkungan yang mampu mengembangkan potensi peserta didik 

sehingga menghasilkan peserta didik yang berprestasi, terdidik, kompeten, 

mandiri dan berakhlak mulia berdasarkan Iman dan Taqwa. 

Misi : 

1. Menerapkan metode pembelajaran dengan pendekatan saintifik yang 

mendorong peserta didik lebih aktif, inovatif, kreatif dan menyenangkan 

serta terintegrasi nilai-nilai kharakter  

2. Mengembangkan iklim  pendidikan dan pelatihan yang merupakan simulasi 

dari  lingkungan kerja di DUDI. 

3. Menyediakan sarana dan prasarana lengkap untuk menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas dan menciptakan lingkungan sekolah yang 

nyaman, aman, bersih, asri, tertib, dan sehat 

4. Menerapkan strategi pembelajaran berbasis aktivitas yang interaktif , 

kompetensi dan model-model belajar inkuiri, discovery learning, 

pembelajaran berbasis masalah, pembelajaran berbasis produk/proyek  dan 

pembelajaran berbasis informasi, media dan teknologi sesuai tuntutan 

keterampilan abad 21 yaitu kritis berpikir, kreatif, kolaborasi, komunikasi, 

kemampuan literasi dan memiliki kharakter positif 
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5. Mengembangkan seluruh potensi peserta didik agar memiliki wawasan 

kerja, keterampilan teknis bekerja, kharakter positif dan melakukan 

transformasi diri terhadap perubahan tuntutan dunia kerja 

6. Melaksananakan berbagai jenis kegiatan ekstrakurikuler untuk penyaluran 

bakat, minat dan prestasi  siswa di bidang non akademik, olah raga dan seni  

7. Meningkatkan kualitas tenaga pendidik dan kependidikan yang memiliki 

etos kerja berdasarkan tupoksi, kompetensi, dedikasi dan loyalitas terhadap 

profesi. 

8.  Menjalin kerja sama dengan Dunia Usaha dan Dunia Industri dan 

melibatkan praktisi ahli  yang berpengalaman untuk memperkuat 

pembelajaran saat praktik kerja lapangan  dan pelaksanaan Uji Kompetensi 

Keahlian 

9. Menanamkan dan menumbuhkan nilai-nilai spritual dan nilai-nilai kharakter 

dalam proses pembelajaran agar terbentuk akhlak mulia 

10. Melaksanakan kegiatan-kegiatan keagamaan, kegiatan-kegiatan 

kebangsaan dan kegiatan-kegiatan sosial  untuk menumbuhkan  kharakter 

siswa yang religius , nasionalis, dan social. 

11. Nilai-nilai yang dianut terangkum dalam SeMARAK (Semangat, Mandiri, 

Aktif, Religius, Adaptif dan Kompeten). 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Berdasarkan hasil penelitian yang peneliti lakukan di lapangan dengan 

proses tanya jawab secara langsung kepada narasumber, peneliti membuat 8 

(delapan) pertanyaan untuk 5 (lima) orang Guru diantaranya Kartini Dewi Kartika 

Sari, S.Pd Guru Administrasi Pajak SMK Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa, 

Sriani Purwaningsih, S.Pd Guru Akuntansi SMK Swasta Nur Azizi Tanjung 

Morawa, Yusuf Sitepu, S.Pd Guru OTKP (Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran) 

Produktif, Sarana dan Prasarana SMK Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa, 

Ardania Ningsih, S.S, S.Pd Guru Bahasa Inggris SMK Swasta Nur Azizi Tanjung 

Morawa dan Muhammad Hari Kuswondo, S.Pd.I Guru Bahasa Inggris SMK 

Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa. 

Berdasarkan hasil wawancara yg dilakukan peneliti pada tanggal 10 Juli 

2021 pada guru di SMK Swasta Nur Azizi Tanjung Morawa. Peneliti memberikan 

8 (delapan) pertanyaan kepada kelima guru yaitu Narasumber satu Ibu Kartini 

Dewi Kartika Sari, S.Pd. Pada saat ibu Kartika ditanyakan apakah guru membuat 

Sistematika (tata urutan) dalam menyampaikan materi pelajaran beliau menjawab 

bahwa ia membuat sistematika pembelajaran, sistematika yang beliau buat yaitu 

bagaimana penyampaian, tujuan, persepsi, kegiatan intinya, dan penutup.  

Dengan pertanyaan yang sama, peneliti bertanya kepada narasumber kedua 

yaitu Ibu Sriani Purwaningsih, S.Pd, beliau menjawab bahwa beliau juga 
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membuat sistematika pembelajaran karena hal tersebut sudah termuat dalam RPP 

(Rencana Program Pelajaran). Narasumber ketiga yaitu bapak Yusuf Sitepu, S.Pd, 

beliau pun juga pasti membuat karena perangkat pembelajaran dibuat sesuai 

dengan kompetensi dasar apa yang mau dicapai dan tugas-tugas yang 

dikumpulkan sesuai waktu. 

Tetap dengan pertanyaan yang sama, narasumber keempat yaitu ibu 

Ardania Ningsi, S.S, S.Pd menjawab bahwa Biasanya pasti ada sistematika yang 

dibuat yaitu, kegiatan utama, kegiatan inti dan kegiatan akhir. Kegiatan awal itu 

biasanya menyampaikan menanyakan kabar kepada siswa, mengkaitkan pelajaran 

yang lalu dengan yang sekarang. Kalau kegiatan inti itu apa yang akan 

disampaikan. Kegiatan akhir yaitu melontarkan pertanyaan dan memberi 

kesimpulan dari materi yang di sampaikan. Sedangkan narasumber terakhir yang 

bernama bapak Muhammad Hari Kuswondo, S.Pd.I dengan pertanyaan yang sama 

ia menjawab bahwa beliau juga membuat sistematika pemberlajaran seperti 

pembuka, materi inti dan penutup. 

Peneliti bertanya kepada para narasumber Apakah guru mendampingi 

setiap pembelajaran daring? Menurut 4 narasumber yaitu Ibu Kartini Kartika Sari,  

S.Pd, Sriani Purwaningsih, S.Pd, Ardania Ningsi, S.S, S.Pd, dan Yusuf Sitepu, 

S.Pd mereka mengatakan bahwa pasti akan selalu mendampingi siswa, tidak 

membiarkan atau meninggalkan siswa begitu saja saat pembelajaran daring 

apalagi hanya membiarkan siswa mengisi absen saja. 

Pertanyaan yang sama peneliti lontarkan kepada narasumber yang 

bernama bapak Muhammad Hari Kuswondo, S.Pd.I beliau menjawab berbeda 
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dengan narasumber lainnya yaitu, ada beberapa metode yang beliau buat dalam 

daring seperti tanya jawab melalui WhatsApp Group dan Zoomeeting jadi tidak 

setiap hari mendampingi siswa. Jika butuh pendampingan dari guru maka akan 

didampingi dari awal sampai akhir, lalu pertemuan berikutnya kita kasih 

pertanyaan bisa lisan dari voicenote, tulisan memalu chat dan bisa memalui web 

Quiz. 

Pertanyaan selanjutnya yang ditanyakan kepada narasumber Apakah Guru 

memberikan kesempatan untuk bertanya pada semua materi pelajaran? Menurut 4 

narasumber yaitu Ibu Kartini Kartika Sari, S.Pd, Sriani Purwaningsih, S.Pd, 

Ardania Ningsi, S.S, S.Pd, dan bapak Yusuf Sitepu, S.Pd menjawab pasti kita 

akan memberikan kesempatan untuk para siswa bertanya sesuai dengan materi 

yang disampaikan. Sedangkan narasumber kelima bernama bapak Muhammad 

Hari Kuswondo, S.Pd.I mengatakan bahwa beliau pasti memberikan materi lalu 

diberi kesempatan untuk bertanya tapi sebelumnya diberikan sebuah tes dari 

materi sebelumnya. 

Ibu Kartini Kartika Sari, S.Pd, Ardania Ningsi, S.S, S.Pd dan Sriani 

Purwaningsih, S.Pd menjawab pertanyaan selanjutnya yang diberikan peneliti 

bahwa Apakah Guru mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang 

ditentukan/terjadwal kedua narasumber tersebut mengatakan bahwa mereka 

mengakhiri pembelajaran sesuai dengan waktu yang terjadwal yaitu 45 menit.  

Bapak Yusuf Sitepu, S.Pd sebagai narasumber keempat dengan pertanyaan 

yang sama ia mengatakan bahwa beliau tidak terlalu disesuaikn dengan jadwal 

hanya saja menyesuaikan dengan pembelajaran dimasa pandemi. Narasumber 
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teakhir yaitu bapak Muhammad Hari Kuswondo, S.Pd.I menjawab pertanyaan 

yang sama bahwa ia saat sedang mengajar terkadang tidak sesuai dengan waktu 

yg sudah terjadwal karena bisa saja kesorean masuk sehingga pembelajaran 

menjadi di lebihkan dari waktu yg ditentukan. 

Ketika peneliti menanyakan Bagaimanakah Situasi pada saat proses 

belajar mengajar daring? Sebagai narasumber pertama Ibu Kartini Kartika Sari, 

S.Pd mengatakan bahwa siswa mengikuti dengan baik dari awal sampai akhir 

pelajaran. Sedangkan narasumber kedua yaitu ibu Sriani Purwaningsih, S.Pd 

mengatakan bahwa adanya hambatan di jaringan, banyak peserta didik tidak ikut 

serta factor lokasi rumah yang tidak memasuki jaringan membuat situasi proses 

mengajar tidak begitu efektif. 

Narasumber ketiga bapak Yusuf Sitepu, S.Pd dengan pertanyaan yang 

sama menjawab bahwa situasi pembelajaran terkadang ada yang hadir dan tidak, 

apalagi terganggunya sinyal internet dan bahkan ada beberapa siswa yang malas 

mengikuti pembelajaran. Ibu Ardania Ningsi, S.S, S.Pd sebagai narasumber 

keempat menjawab bahwa situasi pembelajaran itu tergantung niat siswa itu 

sendiri apakah dia niat belajar atau tidak. Kadang yang tidak bias disuruh baca 

walaupun tidak sebaik yang di harapkan saja siswa terkadang tidak mau.  

Bapak Muhammad Hari Kuswondo, S.Pd.I sebagai narasumber kelima 

menjawab bahwa masalah paling utama dalam proses belajar mengajar daring 

adalah kuota dan jaringan walaupun siswa punya kuota namun tempat tinggal 

mereka tidak mendukung adanya jaringan internet jadi pada akhirnya siswa 

banyak beralasan tidak ada kuota dan jaringan. 
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Pertanyaan keenam yang peneliti berikan yaitu Bagaimana Respon guru 

Ketika siswa mengajukan pertanyaan? Narasumber pertama ibu Kartini Kartika 

Sari, S.Pd menjawab guru pastinya akan senang, dan saya menjawab segala 

pertanyaan siswa dengan memberikan stimulus dan umpan balik kepada mereka. 

Ibu Sriani Purwaningsih, S.Pd juga menjawab pertanyaan yang sama bahwa ia 

juga sangat senang, berarti siswa mengikuti apa yang disampaikan oleh gurunya.  

Bapak Yusuf Sitepu, S.Pd sebagai narasumber ketiga mengatakan ia akan 

menjawab dengan senang dan itu akan membuat pembelajaran lebih hidup. Ibu 

Ardania Ningsi, S.S, S.Pd sebagai narasumber keempat ia mengatakan pastinya 

senang dan yang aktif dikelas pasti akan mendapatkan point darinya. Sedangkan 

narasumber kelima bapak Muhammad Hari Kuswondo, S.Pd.I mengatakan akan 

langsung dijawab pertanyaan yang dilontarkan siswa sesuai dengan materi yang ia 

sampaikan. 

Peneliti kembali bertanya kepada narasumber satu yaitu ibu Kartini 

Kartika Sari, S.Pd Apa Tindakan guru dalam memotivasi semangat siswa untuk 

tetap mengulangi pelajaran di rumah? Beliau menjawab Dengan selalu rajin 

belajar, mengulang materi dan penugasan dikumpul sesuai jadwal yang ditentukan 

dan memberi semangat walaupun tidak mengurangi materi yang diberikan 

meskipun secara daring. 

Narasumber kedua ibu Sriani Purwaningsih, S.Pd menjawab pertanyaan 

yang sama yaitu memberikan nasehat melalui pesan WhatsApp. Sedangkan 

narasumber ketiga bapak Yusuf Sitepu, S.Pd mengatakanbahwa ia memotivasi 
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siswa agar tetap belajar walaupun masa pandemi, menayangkan video motivasi, 

memberikan masukan, melakukan diskusi dan memberikan nasehat.  

Narasumber selanjutnya ibu Ardania Ningsi, S.S, S.Pd menjawab ketika 

pertemuan berikutnya jika ditanya materi sebelumnya siswa bisa menjawab pasti 

akan mendapatkan point itu berarti ada timbal balik dari materi yang sebelumnya. 

Lalu jika diakhir semester akan dihitung siapa yang paling banyak point nya akan 

diberi hadiah sederhana yang dapat juga meningkatkan minat belajar siswa di 

masa pandemi ini. Narasumber terakhir bapak Muhammad Hari Kuswondo, 

S.Pd.I mengatakan bahwa ia memberi sedikit motivasi untuk belajar dengan 

membuat kaitan materi dengan jurusan dan manfaat nya kedepan. 

Pertanyaan terakhir yang peneliti ingin tanyakan adalah Bagaimana Situasi 

pada saat proses belajar mengajar? Apakah berjalan dengan dengan efektif? 

Narasumber pertama yaitu ibu Kartini Kartika Sari, S.Pd menjawab bahwa 

menurutnya situasi pembelajaran daring sangat efektif karena mengikuti program 

pembelajaran yang diikuti dengan situasi saat ini. 

Sedangkan narasumber kedua ibu Sriani Purwaningsih, S.Pd mengatakan 

bahwa situasi pembelajaran kurang efektif karena masa pandemic dan tidak bisa 

terlalu berharap lebih untuk siswa bisa mengikuti pelajaran dengan sempurna dan 

baik. Selanjutnya narasumber ketiga yaitu bapak Yusuf Sitepu, S.Pd menjawab 

hal yang sama bahwa situasi pembelajaran juga kurang efektif tapi masih bisa di 

handle dan melebihkan waktu untuk bisa menanyakan secara pribadi apa yang 

menjadi hambatan siswa dalam mengikuti pembelajaran daring. 
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Ibu Ardania Ningsi, S.S, S.Pd juga mengatakan bahwa situasi 

pembelajaran tidak efektif, karena akan ada masalah dari jaringan apalagi ada 

siswa yang hanya sekedar absen. Ada juga siswa yang hanya mempunyai paket 

internet chat saja tidak bias membuka google untuk mengisi absen di google form 

apalagi membuka materi yang diupload ke classroom.  

Narasumber terakhir bapak Muhammad Hari Kuswondo, S.Pd.I pun 

menanggapi hal yang sama dengan mengatakan bahwa situasi pembelajaran 

terkadang tidak semua siswa mengerti bahasa inggris terkhususnya laki-laki jadi 

kadang diberi pertanyaan sederhana mereka pun tidak mampu untuk menjawab 

dan beberapa siswa tidak berniat untuk belajar apalagi ada sebuah ketakutan 

bahwa mata pelajaran bahasa inggris itu sangat susah jadi membuat siswa tidak 

bersungguh-sungguh dalam belajar. 

Selanjutnya peneliti melakukan wawancara dengan proses tanya jawab 

secara langsung membuat 9 (Sembilan) pertanyaan kepada 5 (lima)  orang siswa 

diantaranya Agus Arifin siswa kelas XI OTKP 1, Bukhori Muslim siswa kelas XI 

OTKP 1, Siska siswa kelas XI OTKP 2, Niken Astari siswa kelas XI OTKP 2, dan 

Sri Nova Alianda siswa kelas XI OTKP 2 SMK Swasta Nur Azizi Tanjung 

Morawa.  

Pertanyaan pertama yaitu bagaimana cara guru berkomunikasi dengan 

siswa di masa pembelajaran jarak jauh (daring), tanggapan empat orang siswa 

yang bernama Agus Arifin siswa kelas XI OTKP 1, Bukhori Muslim siswa kelas 

XI OTKP 1, Siska siswa kelas XI OTKP 2, dan Niken Astari siswa kelas XI 

OTKP 2 bahwa guru berkomunikasi melalui WhatsApp Group, Google Meeting, 
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dan Zoom Meeting, menurut mereka guru dalam menjelaskan kurang paham dan 

kurang enak untuk didengar karena terkadang ketika pembelajaran berlangsung 

jaringan internet melambat atau bermasalah sehingga suara guru dalam 

menjelaskan terputus-putus ketika pembelajaran melalui aplikasi zoom meeting. 

Siswa mengatakan lebih nyaman saat pembelajaran tatap muka karena akan lebih 

mengerti setiap materi yang dijelaskan. Berbeda dengan Sri Nova Alianda kelas 

XI OTKP 2  yang menjawab bahwa cara berkomunikasi guru sangat bagus dan 

mudah dipahami materi yang disampaikan. 

Pertanyaan kedua yang peneliti lontarkan yaitu apakah guru membuat 

Sistematika (tata urutan) dalam menyampaikan materi pelajaran, kelima siswa 

tersebut menjawab bahwa guru tetap selalu membuat sistematika pembelajaran 

dengan mengucap salam, motivasi, memberi materi, memberikan kesempatan 

kepada siswa berdiskusi, melakukan presentasi melalui zoom meeting, memberi 

kesempatan bertanya, memberikan tugas dan penilaian dan melakukan kegiatan 

penutup dengan refleksi oleh siswa dan dirangkum oleh guru. 

Selanjutnya pertanyaan ketiga yaitu apakah Guru mengakhiri  

pembelajaran sesuai waktu yang ditentukan/terjadwal, kelima siswa tersebut 

menjawab bahwa guru  sesuai dengan jadwal yang ditentukan saat mengakhiri 

pelajaran. Namun ketika guru mempunyai urusan maka guru akan terlambat 

memulai pembelajaran. Ada juga beberapa guru yang melebihkan waktunya 

beberapa menit ketika ada siswa yang masih bertanya dan membutuhkan 

bimbingan tetap dilayani. 
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Pertanyaan keempat yaitu apakah Guru memberikan materi secara kreatif 

melalui metode dan media yang bervariatif saat pembelajaran daring, kelima 

siswa tersebut menjawab bahwasanya guru-guru mereka selalu membuat video 

pembelajaran, guru memberi materi melalui pesan suara dan guru membuat kuis  

mengenai materi yang akan disampaikan, guru juga memberikan pembelajaran 

dengan menggunakan Aplikasi zoom meeting dan pembelajaran dengan google 

classroom. 

Pertanyaan kelima yaitu Apakah guru mengunakan metode ceramah 

dengan komunikasi yang jelas dan mengunakan  media elektronik (laptop dan 

proyektor) dalam pembelajaran daring ? Kelima siswa tersebut mengatakan bahwa 

guru dapat menggunakan media elektronik karena bisa membuat video 

pembelajaran dirinya sendiri dengan menjelaskan materi yang ingin disampaikan. 

Guru sedang mengajar dan menjelaskan materi  dengan menggunakan laptop dan 

proyektor di kelas lalu direkam oleh guru guru lainnya dan rekaman ini 

dikirimkan sebagai video pembelajaran kepada siswa melalui WhatsApp grup 

Pertanyaan keenam yaitu Bagaimana kejelasan pengucapan dalam 

menyampaikan materi pelajaran oleh guru, kelima siswa tersebut menjawab 

bahwa pengucapan guru dalam menyampaikan pelajaran dengan sangat bagus dan 

dapat di mengerti. 

Pertanyaan ketujuh yaitu Bagaimana Situasi pada saat proses belajar 

mengajar? Apakah berjalan dengan dengan efektif, seorang siswa yang bernama 

Agus Arifin dan Bukhori Muslim menjawab bahwa proses pembelajaran tidak 

efektif, karena kebanyakan siswa hanya sekedar absen dan guru juga tidak begitu 
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memperhatikan siswanya yang tidak mengikuti pelajaran. Apalagi ketika 

pengaruh kawan yang mengajak bermain dibandingkan mengikuti pelajaran. Ada 

beberapa teman yang tidak memiliki paket internet sehingga jarang hadir dalam 

pembelajaran daring. Ada juga siswa yang karena perekonomian orang tuanya 

terdampak pandemi ikut bekerja sehingga kehadirannya dalam pembelajaran 

daring minim, hanya absensi saja setelah itu menghilang.  

Sedangkan ketiga siswa perempuan yang bernama Siska, Niken Astari dan 

Sri Nova Alianda menjawab bahwa pembelajaran kurang efektif dan kurang 

mengerti dalam hal menyimak pembelajaran. Dan juga ekonomi orang tua tidak 

semua bisa memenuhi kuota internet anaknya karena mahalnya harga kuota 

internet sehingga ada beberapa siswa yang tidak mengikuti pembelajaran. Belum 

lagi jaringan internet yang lambat sehingga ketika mengikuti zoom meeting sering 

terlempar keluar zoom meeting atau mendengarkan penjelasan guru dengan suara 

terputus-putus.  

Pertanyaan kedelapan yaitu Apakah Guru memberikan arahan yang baik 

saat pembelajaran daring, kelima siswa itu menjawab bahwa guru selalu 

memberikan arahan yang baik saat pembelajaran daring. 

Pertanyaan terakhir yaitu Bagaimana Respon guru dalam menjawab 

pertanyaan siswa, siswa bernama Agus Arifin dan Bukhori Muslim menjawab 

bahwa terkadang kalau melalui group WhatsApp akan ketimpa dengan 

pertanyaan-pertanyaan teman lainnya sehingga guru akan lama dalam menjawab 

pertanyaan siswa nya. Jika cukup waktu maka guru terkadang melihat-lihat lagi 

setiap pertanyaan yang diajukan siswanya baru ia bisa menjawab seluruh 
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pertanyaan yang diberi siswa-siswanya. Berbeda dengan ketiga siswa perempuan 

yang bernama Siska, Niken Astari dan Sri Nova Alianda, mereka menjawab 

bahwa guru merespon dengan baik dan cepat Ketika siswa bertanya sampai siswa 

tersebut mengerti dengan materi yang disampaikannya.  

 

4.2 Pembahasan 

Di dalam dunia pendidikan, guru yang memiliki banyak informasi akan 

dikagumi oleh para siswanya ketimbang guru yang kurang pergaulan. Informasi 

yang selalu baru akan menjadi hal yang ditunggu-tunggu oleh warga kelas. 

Mereka akan bertanya-tanya dengan penuh penasaran, kira-kira apa lagi yang 

akan disampaikan oleh gurunya hari ini. Rasa ingin tahu dan penasaran seperti ini 

sangat bagus untuk membangun antusiasme kelas dalam mengikuti pembelajaran. 

Guru merupakan ujung tombak yang berada pada garis terdepan yang 

langsung berhadapan dengan peserta didik melalui kegiatan pembelajaran di 

dalam kelas maupun diluar kelas. Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, 

kompetensi, sertifikasi pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki 

kemampuan mewujudkan tujuan pendiidkan nasional.  

Komunikasi merupakan unsur penting dalam menjalin hubungan antar 

manusia baik secara individu maupun kelompok dalam organisasi. Secara khusus 

dijelaskan bahwa komunikasi interpersonal guru dapat berpengaruh langsung 

terhadap motivasi berprestasi siswa nya. 

Berdasarkan hasil wawancara yang diuraikan  diatas, membuktikan bahwa 

penelitian yang dilaksanakan berjalan dengan lancar. Informasi yang diberikan 
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oleh narasumber yang terdiri dari : 5 (lima) orang siswa yang berbeda kelas dan 

juga 5 (lima) orang guru yang berbeda mata pelajaran yang disampaikan, yang 

sangat jelas memberikan informasi sehingga membantu memudahkan pelaksanaan 

penelitian. 

Hasil penelitian diatas menunjukkan bahwa dimasa pandemi yang 

membuat pembelajaran antara siswa dan guru harus melalui daring/online class 

menyebabkan guru terkadang kesulitan dalam berkomunikasi dengan siswanya, 

dengan begitu guru diharapkan lebih dapat mengasah kemampuan komunikasi 

nya dalam mengajar jarak jauh. 

Komunikasi Virtual yang dilaksanakan oleh guru sekolah menengah 

kejuruan untuk Pembelajaran Jarak Jauh Daring kepada siswanya dari rumah 

masing-masing dengan menggunakan teknologi komunikasi jarak jauh baik secara 

serentak dan tidak serentak, dirasakan adanya kendala dan permasalahan dalam 

pelaksanaannya. Kendala dan permasalahan yang muncul ditelusuri terjadi dari 

Internal dan Eksternal, baik pada objek penelitian siswa maupun pada guru 

sebagai pelaksana pembelajaran yang berdasarkan pada penemuan : 

1. Kendala Internal siswa berupa rendahnya motivasi untuk mengikuti 

pembelajaran daring dan kurang disiplin mengakibatkan permasalahan 

kurang jumlah siswa yang ikut serta dalam pembelajaran jarak jauh 

daring, baik itu dalam bentuk interaksi komunikasi secara virtual maupun 

interaksi data saja. Sehingga penilaian oleh guru terhadap siswa menjadi 

kurang lengkap dalam proses pembelajaran yang seharusnya dapat 

dilaksanakan secara optimal jika seluruh siswa peserta didik yang 
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mengikuti secara lengkap. Analisa data menyebutkan hal tersebut terjadi 

karena sebagian besar siswa pembelajaran jarak jauh memberikan peluang 

bagi siswa untuk mengulur dan memperlakukan waktu rutinitas siswa 

secara bebas tanpa tekanan secara langsung dari sekolah yang biasanya 

dapat berupa sanksi jika melakukan tindakan tidak disiplin. 

2. Kendala internal guru yaitu tidak semua guru mahir dalam menggunakan 

teknologi informasi terutama untuk guru yang sudah berusia diatas 45  

tahun. Faktor usia  memengaruhi motivasi guru dalam meningkatkan 

kompetensi untuk dapat menggunakan Teknologi Informasi dan 

Komunikasi dalam pembelajaran. Guru yang berusia lanjut beranggapan 

bahwa tidak perlu untuk menggunakan TIK dalam proses belajar 

mengajar. Hal tersebut kemudian memengaruhi keinginan untuk 

mempelajari TIK dan telah nyaman dengan pembelajaran daring 

menggunakan WhatsApp saja. Guru ini dalam pembelajaran daring tidak 

menggunakan media daring variatif tetapi hanya menggunakan Aplikasi 

WhatsApp dan pembelajaran cenderung tugas online sehingga 

pembelajaran menjadi monoton. 

3. Kendala Eksternal yang dihadapi peserta didik dan guru antara lain 

kendala jaringan internet yang lambat atau kuota paket internet yang 

minim. Bagi guru hal ini menjadi kendala dalam memberikan 

pembelajaran yang baik dan memberikan layanan kepada peserta didik.. 

Kendala lainnya bagi siswa ialah belum memiliki smartphone dengan 

teknologi yang memadai atau memiliki smartphone tetapi harus dipakai 
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bersama dengan saudara lainnya di rumah yang mengakibatkan 

permasalahan kurang optimalnya pemahaman materi yang bisa didapatkan 

oleh siswa peserta didik karena terganggunya  proses pembelajaran daring. 

Suasana rumah yang ramai juga merupakan salah satu faktor penghambat 

pembelajaran daring. Kurangnya motivasi dan pengawasan orang tua 

kepada siswa dalam pembelajaran daring dikarenakan bekerja juga 

menjadi kendala.  

4. Kendala eksternal lainnya bagi guru adalah kepemilikan laptop. Masih ada 

guru yang tidak memiliki laptop sehingga berimbas pada pengaplikasian 

TIK pada pembelajaran daring. 

Solusi masalah dari beberapa kendala internal dan eksternal  pembelajaran 

daring tersebut diatas adalah sebagai berikut :  

1. Guru, wali kelas dan guru bimbingan konseling mendata siswa-siswa yang 

tidak aktif dalam pembelajaran daring, lalu menghubunginya secara 

pribadi melalui WhatsApp kemudian memberikan motivasi. Jika siswa 

kurang merespon maka dilakukan kunjungan rumah untuk dapat 

berkomunikasi langsung dengan siswa dan orangtua sehingga ditemukan 

solusi masalah. 

2. Untuk permasalahan jaringan internet yang lambat atau kuota internet 

yang terbatas guru menyarankan siswa untuk belajar kelompok ke rumah 

temannya yang memiliki wifi. 

3. Untuk permasalahan ketidak memiliki smartphone yang memadai guru 

memberikan waktu khusus kepada siswa dalam pengumpulan tugas dan 
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mengajurkan siswa bertanya ke teman-temannya yang memiliki 

smartphone, sekolah juga menyediakan notebook untuk dipakai siswa 

belajar daring di sekolah jika tidak memiliki smartphone.  

4. Bagi guru yang masih kurang kompetensinya dalam melaksanakan 

pembelajaran daring atau pembelajaran berbasis teknologi informasi dan 

komunikasi diberikan pelatihan. Selain itu guru-guru yang sudah 

kompeten dalam penggunaan TIK juga dianjurkan untuk berbagi 

keterampilan dan mau mengajari guru-guru senior yang berusia 45 tahun 

ke atas agar kompeten dalam melaksanakan pembelajaran daring. 

5. Kepala sekolah memotivasi guru agar melaksanakan pembelajaran daring 

secara kreatif dan variatif, menghimbau guru agar memiliki laptop dan 

mau meningkatkan kompetensinya dalam penggunaan TIK. 

  Komunikasi sangat berperan dalam menunjang keberhasilan seorang guru, 

baik ketika berhadapan dengan peserta didik, berkomunikasi dengan sesama 

kolega guru dan kepala sekolah maupun masyarakat luas. Guru harus memahami 

prinsip komunikasi efektif, yang disingkat dengan REACH, yakni respect, 

empathy, audible, clarity/care, dan humble. Guru juga harus memahami bahwa 

kata-kata hanya menempati 7%, intonasi 38%, dan bahasa tubuh 55% dalam 

menunjang efektivitas komunikasi. 

Pembelajaran yang sedang dilaksanakan melalui media komunikasi yang 

berbasis elektronik sedikit menyulitkan guru dan siswa untuk berkomunikasi 

dikarenakan adanya kendala jaringan. Namun, guru tetap diharuskan membuat 

pembelajaran semenarik mungkin. Seperti hasil penelitian yang sudah dilakukan 
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peneliti, bahwa guru membuat video pembelajaran melalui media sosial yang 

disebut Guru juga harus memahami bahwa kata-kata hanya menempati 7%, 

intonasi 38%, dan bahasa tubuh 55% dalam menunjang efektivitas komunikasi. 

Pada masa pembelajaran jarak jauh guru tetap diharuskan membuat 

pembelajaran semenarik mungkin. Seperti hasil penelitian yang sudah dilakukan 

peneliti, bahwa guru membuat video pembelajaran. Beberapa guru banyak yang 

membuat video pembelajaran sangat minim untuk dimengerti siswa dikarenakan 

intonasi guru yang kurang jelas. Namun, beberapa guru juga bisa membuat video 

pembelajaran sesuai dengan efektivitas komunikasi yaitu kata-kata yang lebih 

dapat dimengerti siswa, intonasi yang jelas dan bahasa tubuh yang menarik 

perhatian siswa untuk mendengarkan dan mengerti akan materi yang disampaikan. 

Hal yang dapat dilakukan guru agar pembelajaran jarak jauh berlangsung 

efektif adalah pertama, guru memahami kondisi setiap siswa di rumah sehingga 

dapat menentukan metode dan perangkat elektronik terbaik dalam melakukan 

pembelajaran jarak jauh; kedua, guru melakukan penyesuaian rencana 

pembelajaran; ketiga, guru menguasai teknologi komunikasi yang akan 

dipergunakan dalam pembelajaran jarak jauh dan melakukan pengembangan-

pengembangan dalam pengaplikasiannya; keempat, huru melakukan koordinasi 

dan komunikasi terbaik dengan orang tua agar dapat saling mendukung dalam 

pelaksanaan proses pembelajaran; kelima, guru cepat tanggap akan kebutuhan 

anak dan orangtua terkait pembelajaran; keenam, guru memberikan pembekalan 

kepada orangtua dalam mendampingi anak baik pembekalan dalam pemberian 

konsep belajar maupun pembekalan secara psikologis bagi orangtua. 
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Selain hal-hal tersebut diatas, pendekatan krativitas dari seorang guru 

sangat dibutuhkan. Pendekatan kreativitas dapat dilakukan dengan melibatkan 

lima pertanyaan yaitu siapa, bagaimana, apa, mengapa, dan di mana. Guru 

merancang pembelajaran jarak jauh ini dengan memperhatikan betul siapa yang 

dihadapinya yaitu anak dengan jenjang usia yang berbeda dan kompetensi yang 

berbeda. Kemudian guru merancang bagaimana pembelajaran terbaik sesuai 

dengan kebutuhan dan kondisi anak termasuk di dalamnya metode dan media apa 

yang terbaik diberikan. Guru harus betul-betul memahami mengapa ia melakukan 

penyesuaian-penyesuaian ini sehingga pijakan pembelajarannya menjadi kokoh. 

Komunikasi guru sangat berpengaruh pada meningkatnya kompetensi 

siswa dan prestasi siswa. Dimasa pandemi ini memang butuh tenaga ekstra untuk 

membuat siswa tetap mempertahankan kompetensi dan prestasinya walaupun 

dilakukan pembelajaran jarak jauh. Keterampilan emberikan motivasi merupakan 

bagian tidak terpisahkan dari profesi guru, meskipun pada kenyataan nya banyak 

guru yang justru tidak bisa memotivasi peserta didik tapi malah membuat mereka 

tidak semangat belajar. 

Untuk itu, sebagai guru perlu memperhatikan prinsip-prinsip dalam 

motivasi. Motivasi menunjuk kepada proses di mana usaha seseorang digerakkan, 

diarahkan, dan dipertahankan terhadap pencapaian tujuan (Robbins, dan Coulter, 

2007: 482). Penjelasan tersebut mengemukakan bahwa motivasi terkait dengan 

usaha, arah, dan ketekunan. Jadi, motivasi adalah dorongan yang timbul di dalam 

individu yang menggerakkan dan mengarahkan perilakunya untuk mencapai 

tujuan. 
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Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi bersedia memikul 

tanggung jawab sebagai konsekuensi usahanya untuk mencapai tujuan, berani 

mengambil resiko yang sudah diperhitungkan, bersedia mencari informasi untuk 

mengukur kemajuannya, dan ingin kepuasan dari yang telah dikerjakannya.  

Jadi dengan demikian, secara konseptual dapat dikemukakan bahwa 

motivasi berprestasi yang diberikan guru terhadap siswa akan menjadi dorongan 

dalam diri siswa untuk melakukan tugasnya sebagai siswa dan seorang anak 

dengan sebaik-baiknya guna mencapai prestasi yang baik. Dengan begitu, 

diharapkan peran guru sangat penting dalam memotivasi siswa apalagi dimasa 

pandemi yang tidak terlalu banyak memiliki ruang gerak untuk bisa bebas  

berprestasi. Maka, guru lah yang selalu akan memberi motivasinya agar siswa 

tetap bisa giat dalam belajar bahkan meningkatkan kompetensi nya dibidang 

apapun. 

Adapun kendala yang dirasakan dimasa pembelajaran jarak jauh 

memerlukan komunikasi yang sangat baik dan efektif. Siswa kemungkinan akan 

melakukan perilaku yang dihendaki apabila mereka mendapatkan imbalan yang 

berbuat demikian dan imbalan yang paling efektif adalah imbalan yang diberikan 

segera setelah perilaku yang diinginkan. Perilaku yang tidak diberikan imbalan 

atau diihukum berkurang kemungkinannya untuk diulang (B.F. Skiner dalam 

Robbins, 2007: 490). Untuk itu seorang guru harus benar-benar menarik perhatian 

siswa dan membuat situasi pembelajaran lebih efektif apalagi disaat siswa 

bertanya ataupun siswa bermalas-malasan untuk mengikuti pelajaran. Guru dapat 

membuat sebuah imbalan bagi siswanya yang rajin dalam belajar dan mengulang 
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materi yang disampaikan agar kedepannya siswa akan tetap bersemangat dalam 

pembelajaran jarak jauh. 

Proses pembelajaran juga akan berjalan dengan baik jika ada komunikasi 

yang terbuka antara guru dengan peserta didik. Agar kegiatan pembelajaran 

berjalan dengan baik, guru perlu melihat kondisi peserta didik, baik dalam 

pengetahuan maupun pengalaman yang dimilki. Kegiatan pembelajaran perlu 

dikondisikan sedemikian rupa sehingga membuat peserta didik belajar dengan 

nyaman, tanpa tekanan, atau tidak monoton. Untuk itu, strategi belajar yang 

diterapkan guru tidak boleh hanya satu yang membuat mereka bosan. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian yang telah 

dilakukan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa tidak berpengaruh 

secara efektif dalam penelitian bahwa komunikasi virtual pembelajaran 

daring bagi siswa yang mengikuti proses pembelajaran jarak jauh melalui 

online yang diberikan oleh guru.  

Terdapat Kendala dan Permasalahan dalam Komunikasi Virtual 

Pembelajaran Daring yang dilaksanakan oleh guru pengajar kepada 

siswanya menggunakan teknologi komunikasi virtual jarak jauh baik 

berupa kurangnya sarana atau fasilitas berupa Smartphone dengan 

teknologi yang memadai dan kuota paket data yang cukup dari siswa 

disamping rendahnya motivasi dan kurang disiplin dalam mengikuti 

pembelajaran daring mengakibatkan penilaian oleh guru terhadap siswa 

menjadi kurang lengkap dan tidak optimal 

Guru kurang persiapan konsep pembelajaran dalam penyampaian 

materi dirasakan siswa dalam bentuk kurangnya contoh peragaan dan 

ketidakjelasan guru dalam intonasi saat berkomunikasi dengan siswa 

sehingga sulit untuk dapat memahami materi pelajaran dengan baik. 

Komunikasi guru sangat berpengaruh pada meningkatnya 

kompetensi siswa dan prestasi siswa. Dimasa pandemi ini memang butuh 
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tenaga ekstra untuk membuat siswa tetap mempertahankan kompetensi 

dan prestasinya walaupun dilakukan pembelajaran jarak jauh. 

Motivasi berprestasi yang diberikan guru terhadap siswa akan 

menjadi dorongan dalam diri siswa untuk melakukan tugasnya sebagai 

siswa dan seorang anak dengan sebaik-baiknya guna mencapai prestasi 

yang baik. 

Seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi bersedia 

memikul tanggung jawab sebagai konsekuensi usahanya untuk mencapai 

tujuan, berani mengambil resiko yang sudah diperhitungkan, bersedia 

mencari informasi untuk mengukur kemajuannya, dan ingin kepuasan dari 

yang telah dikerjakannya. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disimpulkan, maka peneliti 

memberikan saran dan masukan sebagai berikut :  

1. Guru harus memahami prinsip komunikasi efektif, yang disingkat 

dengan REACH, yakni respect, empathy, audible, clarity/care, dan 

humble. Guru juga harus memahami bahwa kata-kata hanya 

menempati 7%, intonasi 38%, dan bahasa tubuh 55% dalam 

menunjang efektivitas komunikasi. 

2. Guru perlu melihat kondisi peserta didik, baik dalam pengetahuan 

maupun pengalaman yang dimilki. Kegiatan pembelajaran perlu 
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dikondisikan sedemikian rupa sehingga membuat peserta didik 

belajar dengan nyaman, tanpa tekanan, atau tidak monoton. 

3. Guru juga harus membuat sebuah agenda untuk berkomunikasi 

secara pribadi dengan siswa nya untuk menanyakan kendala apa 

yang membuat siswa sulit untuk mengikuti pembelajaran secara 

jarak jauh dan memberinya solusi untuk bisa kembali semangat 

dalam mengikuti pelajaran. 

4. Guru perlu memperhatikan prinsip-prinsip dalam motivasi. 

Motivasi merupakan daya yang mendorong seseorang untuk 

melakukan sesuatu aktivitas. Motivasi menjadi faktor yang sangat 

berarti dalam pencapaian prestasi siswa.  

5. Guru juga membuat sebuah reward bagi siswa nya yang dapat 

mengikuti pembelajaran jarak jauh sampai selesai sehingga untuk 

kedepannya siswa dapat dengan senang hati mengikuti setiap 

pelajaran yang akan disampaikan oleh guru. 
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LAMPIRAN DAFTAR WAWANCARA 

DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA 

Daftar pertanyaan wawancara ini berfungsi untuk menjawab rumusan 

masalah pada penelitian yang berjudul “Persepsi Siswa Mengenai Kemampuan 

Komunikasi Guru Selama Pembelajaran di Masa Pandemi Covid-19 

Terhadap Peningkatan Kompetensi Siswa”. Berikut daftar pertanyaan 

wawancara untuk menjawab rumusan masalah bagaimana Persepsi Siswa 

Mengenai Kemampuan Komunikasi Guru Selama Pembelajaran di Masa Pandemi 

Covid-19 Terhadap Peningkatan Kompetensi Siswa. 

Daftar Pertanyaan terbagi dua yaitu, untuk siswa dan guru : 

A. Pertanyaan Siswa : 

1. Bagaimana cara guru berkomunikasi dengan siswa di masa pembelajaran 

jarak jauh (daring) ? 

2. Apakah guru membuat Sistematika (tata urutan) dalam menyampaikan 

materi pelajaran? 

3. Apakah Guru mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang 

ditentukan/terjadwal? 

4. Apakah Guru memberikan materi secara kreatif melalui metode dan media 

yang bervariatif saat pembelajaran daring ? 

5. Apakah guru mampu menggunakan metode ceramah dan media elektronik 

(laptop,LCD)? 

6. Bagaimana Kejelasan pengucapan dalam menyampaikan materi pelajaran 

oleh guru? 

7. Bagaimanakah Sistematika guru dalam menyampaikan materi pelajaran? 

8. Bagaimana Situasi pada saat proses belajar mengajar? Apakah berjalan 

dengan dengan efektif ? 

9. Apakah Guru memberikan arahan yang baik saat pembelajaran daring? 

10. Bagaimana Respon guru dalam menjawab pertanyaan siswa? 

 



 

 
 

B. Pertanyaan Guru 

1. Apakah guru membuat Sistematika (tata urutan) dalam menyampaikan 

materi pelajaran? 

2. Apakah guru mendampingi dalam setiap pembelajaran daring? 

3. Apakah Guru memberikan kesempatan untuk bertanya pada semua materi 

pelajaran? 

4. Apakah Guru mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang 

ditentukan/terjadwal? 

5. Bagaimanakah Situasi pada saat proses belajar mengajar daring? 

6. Bagaimana Respon guru Ketika siswa mengajukan pertanyaan? 

7. Apa Tindakan guru dalam memotivasi semangat siswa untuk tetap 

mengulangi pelajaran di rumah? 

8. Bagaimana Situasi pada saat proses belajar mengajar? Apakah berjalan 

dengan dengan efektif ? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Hasil Wawancara Guru 

Identitas Responden 

Nama  : Kartini Kartika Sari, S.pd 

Jabatan : Guru Administrasi Pajak SMK Nur Azizi Tanjung Morawa 

Hari/Tanggal : 10 Juli 2021 

Waktu  : 11.00 

Tempat : Ruang Guru 

 

1. Apakah guru membuat Sistematika (tata urutan) dalam menyampaikan 

materi pelajaran? 

= Iya pasti membuat, sistematika yang dibuat yaitu bagaimana 

penyampaian, tujuan, persepsi, kegiatan intinya, dan penutup 

 

2. Apakah guru mendampingi dalam setiap pembelajaran daring? 

= Pasti akan selalu didampingi, tidak membiarkan atau meninggalkan 

siswa begitu saja saat pembelajaran daring apalagi hanya membiarkan 

siswa mengisi absen saja. 

 

3. Apakah Guru memberikan kesempatan untuk bertanya pada semua materi 

pelajaran? 

= Iya pasti kita akan memberikan kesempatan untuk para siswa bertanya 

sesuai dengan materi yang disampaikan. 

 

4. Apakah Guru mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang 

ditentukan/terjadwal? 

= Iya saya mengakhiri pembelajaran sesuai dengan waktu yang terjadwal 

yaitu 45 menit. 



 

 
 

 

5. Bagaimanakah Situasi pada saat proses belajar mengajar daring? 

= Siswa mengikuti dengan baik dari awal sampai akhir pelajaran 

 

6. Bagaimana Respon guru Ketika siswa mengajukan pertanyaan? 

= Senang ya pastinya, dan saya menjawab segala pertanyaan siswa dengan 

memberikan stimulus dan umpan balik kepada mereka. 

 

7. Apa Tindakan guru dalam memotivasi semangat siswa untuk tetap 

mengulangi pelajaran di rumah? 

= Dengan selalu rajin belajar, mengulang materi dan penugasan dikumpul 

sesuai jadwal yang ditentukan dan memberi semangat walaupun tidak 

mengurangi materi yang diberikan meskipun secara daring 

 

8. Bagaimana Situasi pada saat proses belajar mengajar? Apakah berjalan 

dengan dengan efektif ? 

= Ya, karena mengikuti program pembelajaran yang diikuti dengan situasi 

saat ini. 

 

 



 

 
 

Hasil Wawancara Guru 

Identitas Responden 

Nama  : Sriani Purwaningsih, S.pd 

Jabatan : Guru Akuntansi SMK Nur Azizi Tanjung Morawa 

Hari/Tanggal : 10 Juli 2021 

Waktu  : 11.59 

Tempat : Ruang Guru 

1. Apakah guru membuat Sistematika (tata urutan) dalam menyampaikan 

materi pelajaran? 

= Iya pasti membuat karena termuat di dalam RPP (Rencana Program 

Pelajaran) 

 

2. Apakah guru mendampingi dalam setiap pembelajaran daring? 

= Pasti mendampingi pembelajaran 

 

3. Apakah Guru memberikan kesempatan untuk bertanya pada semua materi 

pelajaran? 

= Pasti memberikan kesempatan pada peserta didik yang aktif untuk 

bertanya 

 

4. Apakah Guru mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang 

ditentukan/terjadwal? 

= Ya sesuai dengan jadwal 

 

5. Bagaimanakah Situasi pada saat proses belajar mengajar daring? 

= Hambatan di jaringan, banyak peserta didik tidak ikut serta factor lokasi 

rumah yang tidak memasuki jaringan membuat situasi proses mengajar 

tidak begitu efektif 



 

 
 

6. Bagaimana Respon guru Ketika siswa mengajukan pertanyaan? 

= Sangat senang, berarti siswa mengikuti apa yang disampaikan oleh 

gurunya 

 

7. Apa Tindakan guru dalam memotivasi semangat siswa untuk tetap 

mengulangi pelajaran di rumah? 

= Memberikan nasehat melalui pesan WhatsApp 

 

8. Bagaimana Situasi pada saat proses belajar mengajar? Apakah berjalan 

dengan dengan efektif ? 

= Kurang efektif karena masa pandemic dan tidak bisa terlalu berharap 

lebih untuk siswa bisa mengikuti pelajaran dengan sempurna dan baik. 

 

 

 

 

 



 

 
 

Hasil Wawancara Guru 

Identitas Responden 

Nama  : Yusuf Sitepu, S.pd 

Jabatan : Guru OTKP (Otomatisasi Tata Kelola Perkantoran) Produktif,  

  Sarana dan Prasarana SMK Nur Azizi Tanjung Morawa 

Hari/Tanggal : 10 Juli 2021 

Waktu  : 12.15 

Tempat : Ruang Kelas 

1. Apakah guru membuat Sistematika (tata urutan) dalam menyampaikan 

materi pelajaran? 

= Pasti membuat karena perangkat pembelajaran dibuat sesuai dengan 

kompetensi dasar apa yang mau dicapai dan tugas-tugas yang 

dikumpulkan sesuai waktu 

 

2. Apakah guru mendampingi dalam setiap pembelajaran daring? 

= Pasti akan selalu mendampingin setiap pembelajaran 

 

3. Apakah Guru memberikan kesempatan untuk bertanya pada semua materi 

pelajaran? 

= Pastinya memberikan siswa kesempatan untuk bertanya 

 

4. Apakah Guru mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang 

ditentukan/terjadwal? 

= Tidak terlalu disesuaikn dengan jadwal hanya saja menyesuaikan dengan 

pembelajaran dimasa pandemi 

 

5. Bagaimanakah Situasi pada saat proses belajar mengajar daring? 



 

 
 

= Situasinya terkadang ada yang hadir dan tidak, apalagi terganggunya 

sinyal internet dan bahkan ada beberapa siswa yang malas mengikuti 

pembelajaran 

 

6. Bagaimana Respon guru Ketika siswa mengajukan pertanyaan? 

= Menjawab dengan senang dan itu akan membuat pembelajaran lebih 

hidup 

 

7. Apa Tindakan guru dalam memotivasi semangat siswa untuk tetap 

mengulangi pelajaran di rumah? 

= Memotivasi siswa agar tetap belajar walaupun masa pandemi, 

menayangkan video motivasi, memberikan masukan, melakukan diskusi 

dan memberikan nasehat 

 

8. Bagaimana Situasi pada saat proses belajar mengajar? Apakah berjalan 

dengan dengan efektif ? 

= Kurang efektif tapi masih bisa di handle dan melebihkan waktu untuk 

bisa menanyakan secara pribadi apa yang menjadi hambatan siswa dalam 

mengikuti pembelajaran daring. 

 

 



 

 
 

Hasil Wawancara Guru 

Identitas Responden 

Nama  : Ardania Ningsi, S.S, S.Pd 

Jabatan : Guru Bahasa Inggris SMK Nur Azizi Tanjung Morawa 

Hari/Tanggal : 10 Juli 2021 

Waktu  : 13.00 

Tempat : Ruang Guru 

1. Apakah guru membuat Sistematika (tata urutan) dalam menyampaikan 

materi pelajaran? 

= Biasanya pasti ada sistematika yang dibuat yaitu, kegiatan utama, 

kegiatan inti dan kegiatan akhir. Kegiatan awal itu biasanya 

menyampaikan menanyakan kabar kepada siswa, mengkaitkan pelajaran 

yang lalu dengan yang sekarang. Kalau kegiatan inti itu apa yang akan 

disampaikan. Kegiatan akhir yaitu melontarkan pertanyaan dan memberi 

kesimpulan dari materi yang di sampaikan. 

 

2. Apakah guru mendampingi dalam setiap pembelajaran daring? 

= Pasti mendampingi tidak hanya sekedar memberikan materi lalu di 

biarkan saja kelas berjalan sendirinya tanpa dampingan guru. 

 

3. Apakah Guru memberikan kesempatan untuk bertanya pada semua materi 

pelajaran? 

= Tentu saja. 

 

4. Apakah Guru mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang 

ditentukan/terjadwal? 

= Ya pasti mengakhiri pembelajaran sesuai dengan waktu yang sudah 

dijadwalkan 



 

 
 

5. Bagaimanakah Situasi pada saat proses belajar mengajar daring? 

= Tergantung niat siswa itu sendiri apakah dia niat belajar atau tidak. 

Kadang yang tidak bias disuruh baca walaupun tidak sebaik yang di 

harapkan saja siswa terkadang tidak mau. 

 

6. Bagaimana Respon guru Ketika siswa mengajukan pertanyaan? 

= Pastinya senang dan yang aktif dikelas pasti akan mendapatkan point  

 

7. Apa Tindakan guru dalam memotivasi semangat siswa untuk tetap 

mengulangi pelajaran di rumah? 

= Ketika pertemuan berikutnya jika ditanya materi sebelumnya siswa bisa 

menjawab pasti akan mendapatkan point itu berarti ada timbal balik dari 

materi yang sebelumnya. Lalu jika diakhir semester akan dihitung siapa 

yang paling banyak point nya akan diberi hadiah sederhana yang dapat 

juga meningkatkan minat belajar siswa di masa pandemic ini. 

 

8. Bagaimana Situasi pada saat proses belajar mengajar? Apakah berjalan 

dengan dengan efektif ? 

=  Tidak efektif, karena akan ada masalah dari jaringan apalagi ada siswa 

yang hanya sekedar absen. Ada juga siswa yang hanya mempunyai paket 

internet chat saja tidak bias membuka google untuk mengisi absen di 

google form apalagi membuka materi yang diupload ke classroom. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Hasil Wawancara Guru 

Identitas Responden 

Nama  : Muhammad Hari Kuswondo, S.Pd.I 

Jabatan : Guru Bahasa Inggris SMK Nur Azizi Tanjung Morawa 

Hari/Tanggal : 10 Juli 2021 

Waktu  : 15.00 

Tempat : Ruang Guru 

1. Apakah guru membuat Sistematika (tata urutan) dalam menyampaikan 

materi pelajaran? 

= Iya membuat, seperti pembuka, materi inti dan penutup 

 

2. Apakah guru mendampingi dalam setiap pembelajaran daring? 

= Ada beberapa metode dalam daring seperti Tanya jawab melalui 

WhatsApp Group dan Zoomeeting jadi tidak setiap hari mendampingi 

siswa. Jika butuh pendampingan dari guru maka akan didampingi dari 

awal sampai akhir, lalu pertemuan berikutnya kita kasih pertanyaan bisa 

lisan dari voicenote, tulisan memalu chat dan bisa memalui web Quiz. 

 

3. Apakah Guru memberikan kesempatan untuk bertanya pada semua materi 

pelajaran ?  

= Pasti memberikan materi lalu diberi kesempatan untuk bertanya tapi 

sebelumnya diberikan sebuah tes dari materi sebelumnya. 

 

4. Apakah Guru mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang 

ditentukan/terjadwal? 

= Terkadang tidak sesuai dengan waktu yg sudah terjadwal karena guru 

bisa saja kesorean masuk sehingga pembelajaran menjadi di lebihkan dari 

waktu yg ditentukan 



 

 
 

5. Bagaimanakah Situasi pada saat proses belajar mengajar daring? 

= Masalah paling utama dalam proses belajar mengajar daring adalah 

kuota dan jaringan walaupun siswa punya kuota namun tempat tinggal 

mereka tidak mendukung adanya jaringan internet jadi pada akhirnya 

siswa banyak beralasan tidak ada kuota dan jaringan.  

 

6. Bagaimana Respon guru Ketika siswa mengajukan pertanyaan? 

= Langsung dijawab sesuai dengan materi yang ia sampaikan 

 

7. Apa Tindakan guru dalam memotivasi semangat siswa untuk tetap 

mengulangi pelajaran di rumah? 

= Memberi sedikit motivasi untuk belajar dengan membuat kaitan materi 

dengan jurusan dan manfaat nya kedepan. 

 

8. Bagaimana Situasi pada saat proses belajar mengajar? Apakah berjalan 

dengan dengan efektif ? 

= Terkadang tidak semua siswa mengerti bahasa inggris terkhususnya laki-

laki jadi kadang diberi pertanyaan sederhana mereka pun tidak mampu 

untuk menjawab dan beberapa siswa tidak berniat untuk belajar apalagi 

ada sebuah ketakutan bahwa mata pelajaran bahasa inggris itu sangat 

susah jadi membuat siswa tidak bersungguh-sungguh dalam belajar. 

 



 

 
 

Hasil Wawancara Siswa 

Identitas Responden 

Nama  : Agus Arifin 

Kelas  : XI OTKP 1 SMK Nur Azizi Tanjung Morawa 

Hari/Tanggal : 09 Agustus 2021 

Waktu  : 14.13 

Tempat : Ruang Kelas 

 

1. Bagaimana cara guru berkomunikasi dengan siswa di masa pembelajaran 

jarak jauh (daring) ? 

= Kalau dalam menjelaskan kurang paham dan kurang enak untuk 

didengar serta kurang paham dengan apa yang dijelaskan, lebih enak 

disaat tatap muka karena akan lebih mengerti setiap materi yang 

dijelaskan. 

 

2. Apakah guru membuat Sistematika (tata urutan) dalam menyampaikan 

materi pelajaran? 

= Guru tetap selalu membuat sistematika pembelajaran dengan mengucap 

salam, perkenalan, memberi materi dan penutup 

 

3. Apakah Guru mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang 

ditentukan/terjadwal? 

= Guru sesuai dengan jadwal yang ditentukan saat mengakhiri pelajaran 

 

4. Apakah Guru memberikan materi secara kreatif melalui metode dan media 

yang bervariatif saat pembelajaran daring ? 



 

 
 

= Kadang guru membuat video pembelajaran di youtube dan memberi  

materi melalui pesan suara 

5. Apakah guru mampu menggunakan metode ceramah dan media elektronik 

(laptop,LCD)? 

= Pasti guru mampu dalam menggunakan elektronik  

 

6. Bagaimana Kejelasan pengucapan dalam menyampaikan materi pelajaran 

oleh guru? 

= Pengucapan guru jelas dalam menyampaikan materi 

 

7. Bagaimana Situasi pada saat proses belajar mengajar? Apakah berjalan 

dengan dengan efektif ? 

= Murid nya yang terkadang bandal karena kalau gak ada paket internet 

mereka tidak masuk dan hanya sekedar absen maka dari itu tidak begitu 

efektif 

 

8. Apakah Guru memberikan arahan yang baik saat pembelajaran daring? 

= Selalu baik 

 

9. Bagaimana Respon guru dalam menjawab pertanyaan siswa? 

= Terkadang kalau melalui group WhatsApp akan ketimpa dengan 

pertanyaan-pertanyaan teman lainnya sehingga guru akan lama dalam 

menjawab pertanyaan siswa nya. Jika cukup waktu maka guru terkadang 

melihat-lihat lagi setiap pertanyaan yang diajukan siswanya baru ia bias 

menjawab seluruh pertanyaan yang diberi siswa-siswanya. 

 

 

 

 



 

 
 

 

Hasil Wawancara Siswa 

Identitas Responden 

Nama  : Bukhori Muslim 

Kelas  : XI OTKP 1 SMK Nur Azizi Tanjung Morawa 

Hari/Tanggal : 09 Agustus 2021 

Waktu  : 14.17 

Tempat : Ruang Kelas 

 

1. Bagaimana cara guru berkomunikasi dengan siswa di masa pembelajaran 

jarak jauh (daring) ? 

= Guru melalui WhatsApp dan Google Meeting  

 

2. Apakah guru membuat Sistematika (tata urutan) dalam menyampaikan 

materi pelajaran? 

= Guru tetap selalu membuat sistematika pembelajaran dengan mengucap 

salam, memberi materi dan penutup 

 

3. Apakah Guru mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang 

ditentukan/terjadwal? 

= Guru sesuai dengan jadwal yang ditentukan saat mengakhiri pelajaran 

 

4. Apakah Guru memberikan materi secara kreatif melalui metode dan media 

yang bervariatif saat pembelajaran daring ? 

= Kadang guru membuat video pembelajaran di youtube dan memberi  

materi melalui pesan suara 

 



 

 
 

5. Apakah guru mampu menggunakan metode ceramah dan media elektronik 

(laptop,LCD)? 

= Pasti guru mampu dalam menggunakan elektronik  

 

6. Bagaimana Kejelasan pengucapan dalam menyampaikan materi pelajaran 

oleh guru? 

= Pengucapan guru kurang jelas dalam menyampaikan materi 

 

7. Bagaimana Situasi pada saat proses belajar mengajar? Apakah berjalan 

dengan dengan efektif ? 

= Tidak efektif, karena kebanyakan siswa hanya sekedar absen dan guru 

juga tidak begitu memperhatikan siswanya yang tidak mengikuti pelajaran. 

Apalagi ketika pengaruh kawan yang mengajak bermain dibandingkan 

mengikuti pelajaran. 

 

8. Apakah Guru memberikan arahan yang baik saat pembelajaran daring? 

= Selalu baik 

 

9. Bagaimana Respon guru dalam menjawab pertanyaan siswa? 

= Terkadang kalau melalui group WhatsApp terkadang akan ketimpa 

dengan pertanyaan-pertanyaan teman lainnya sehingga guru akan lama 

dalam menjawab pertanyaan siswa nya.  

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Hasil Wawancara Siswa 

Identitas Responden 

Nama  : Siska 

Kelas  : XI OTKP 2 SMK Nur Azizi Tanjung Morawa 

Hari/Tanggal : 09 Agustus 2021 

Waktu  : 14.27 

Tempat : Ruang Kelas 

 

1. Bagaimana cara guru berkomunikasi dengan siswa di masa pembelajaran 

jarak jauh (daring) ? 

= Guru berkomunikasi melalui WhatsApp Group, Google Meeting, dan 

Zoomeeting. Ada beberapa guru yang asik menerangkan jadi membuat 

kami lebih cepat mengerti materi yang disampaikan. Terkadang guru juga 

ada yang kurang dekat kepada siswa. 

 

2. Apakah guru membuat Sistematika (tata urutan) dalam menyampaikan 

materi pelajaran? 

= Guru tetap selalu membuat sistematika pembelajaran dengan mengucap 

salam, perkenalan, memberi materi dan penutup 

 

3. Apakah Guru mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang 

ditentukan/terjadwal? 

= Guru sesuai dengan jadwal yang ditentukan saat mengakhiri pelajaran.  

 

 

4. Apakah Guru memberikan materi secara kreatif melalui metode dan media 

yang bervariatif saat pembelajaran daring ? 



 

 
 

= Guru membuat video pembelajaran melalui Youtube dengan 

menjelaskan materi yang ingin guru sampaikan 

 

5. Apakah guru mampu menggunakan metode ceramah dan media elektronik 

(laptop,LCD)? 

= Pasti guru mampu dalam menggunakan elektronik  

 

6. Bagaimana Kejelasan pengucapan dalam menyampaikan materi pelajaran 

oleh guru? 

= Pengucapan guru jelas dan dapat dimengerti 

 

7. Bagaimana Situasi pada saat proses belajar mengajar? Apakah berjalan 

dengan dengan efektif ? 

= Kurang efektif dan kurang mengerti dalam hal menyimak pembelajaran. 

Dan juga ekonomi orang tua tidak semua bisa memenuhi kuota internet 

anaknya sehingga ada beberapa siswa yang tidak mengikuti pembelajaran 

 

8. Apakah Guru memberikan arahan yang baik saat pembelajaran daring? 

= Selalu baik 

 

9. Bagaimana Respon guru dalam menjawab pertanyaan siswa? 

= Dijawab dengan baik dan cepat oleh guru 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Hasil Wawancara Siswa 

Identitas Responden 

Nama  : Niken Astari 

Kelas  : XI OTKP 2 SMK Nur Azizi Tanjung Morawa 

Hari/Tanggal : 09 Agustus 2021 

Waktu  : 14.30 

Tempat : Ruang Kelas 

 

1. Bagaimana cara guru berkomunikasi dengan siswa di masa pembelajaran 

jarak jauh (daring) ? 

= Baik dan jelas namun saat memberi materi kurang dipahami 

 

2. Apakah guru membuat Sistematika (tata urutan) dalam menyampaikan 

materi pelajaran? 

= Guru tetap selalu membuat sistematika pembelajaran dengan mengucap 

salam, perkenalan, memberi materi dan penutup 

 

3. Apakah Guru mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang 

ditentukan/terjadwal? 

= Guru sesuai dengan jadwal yang ditentukan saat mengakhiri pelajaran. 

Namun ketika guru mempunyai urusan maka guru akan terlambat memulai 

pembelajaran 

 

 

4. Apakah Guru memberikan materi secara kreatif melalui metode dan media 

yang bervariatif saat pembelajaran daring ? 



 

 
 

= Guru membuat video pembelajaran melalui Youtube dengan 

menjelaskan materi yang ingin guru sampaikan. 

 

5. Apakah guru mampu menggunakan metode ceramah dan media elektronik 

(laptop,LCD)? 

= Pasti guru mampu dalam menggunakan elektronik  

 

6. Bagaimana Kejelasan pengucapan dalam menyampaikan materi pelajaran 

oleh guru? 

= Pengucapan guru jelas dan dapat dimengerti karena memakai video 

pembelajaran dan juga membuat ilustrasi pembelajaran 

 

7. Bagaimana Situasi pada saat proses belajar mengajar? Apakah berjalan 

dengan dengan efektif ? 

= Kurang efektif dan kurang mengerti dalam hal menyimak pembelajaran. 

Banyak siswa yang lebih mengerti ketika pembelajaran tatap muka 

dibandingkan daring. 

 

8. Apakah Guru memberikan arahan yang baik saat pembelajaran daring? 

= Selalu baik 

 

9. Bagaimana Respon guru dalam menjawab pertanyaan siswa? 

= Dijawab dengan baik dan cepat oleh guru sampai siswa tersebut 

mengerti dengan materi yang di sampaikannya. 

 

 

 

 

 



 

 
 

Hasil Wawancara Siswa 

Identitas Responden 

Nama  : Sri Nova Alianda 

Kelas  : XI OTKP 2 SMK Nur Azizi Tanjung Morawa 

Hari/Tanggal : 09 Agustus 2021 

Waktu  : 15.00 

Tempat : Ruang Kelas 

 

1. Bagaimana cara guru berkomunikasi dengan siswa di masa pembelajaran 

jarak jauh (daring) ? 

= Bagus dan mudah dipahami materi yang disampaikan. 

 

2. Apakah guru membuat Sistematika (tata urutan) dalam menyampaikan 

materi pelajaran? 

= Guru tetap selalu membuat sistematika pembelajaran dengan mengucap 

salam, perkenalan, memberi materi dan penutup 

 

3. Apakah Guru mengakhiri pembelajaran sesuai waktu yang 

ditentukan/terjadwal? 

= Guru sesuai dengan jadwal yang ditentukan saat mengakhiri pelajaran. 

Namun ketika guru mempunyai urusan maka guru akan terlambat memulai 

pembelajaran 

 

 

4. Apakah Guru memberikan materi secara kreatif melalui metode dan media 

yang bervariatif saat pembelajaran daring ? 



 

 
 

= Guru membuat video pembelajaran melalui Youtube dengan 

menjelaskan materi yang ingin guru sampaikan dan membuat quiz 

mengenai materi yang akan disampaikan. 

 

5. Apakah guru mampu menggunakan metode ceramah dan media elektronik 

(laptop,LCD)? 

= Pasti guru mampu dalam menggunakan elektronik  

 

6. Bagaimana Kejelasan pengucapan dalam menyampaikan materi pelajaran 

oleh guru? 

= Pengucapan guru jelas dan dapat dimengerti  

 

7. Bagaimana Situasi pada saat proses belajar mengajar? Apakah berjalan 

dengan dengan efektif ? 

= Kurang efektif dan kurang mengerti dalam hal menyimak pembelajaran. 

Banyak siswa yang lebih mengerti ketika pembelajaran tatap muka 

dibandingkan daring. 

 

8. Apakah Guru memberikan arahan yang baik saat pembelajaran daring? 

= Selalu baik 

 

9. Bagaimana Respon guru dalam menjawab pertanyaan siswa? 

= Dijawab dengan baik dan cepat oleh guru sampai siswa tersebut 

mengerti dengan materi yang di sampaikannya. 

 

 

 

 

 



 

 
 

DOKUMENTASI HASIL WAWANCARA DENGAN SISWA 

 

Agus Arifin (Informan Satu) 

 

Bukhori Muslim (Informan Kedua) 

 



 

 
 

 

Siska (Informan Ketiga) 

 

Niken Astari (Informan Keempat) 



 

 
 

 

Sri Nova Alianda (Informan kelima) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 



 

 
 

 
 

 



 

 
 

 


